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NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM YOUTUBE KISAH NABI 

MUSA AS 

 

 

Fira Miftahul Ulum 

1717402192 

 

ABSTRAK 

Dalam pendidikan tidak terlepas dari perkembangan media dari zaman ke 

zaman. Media film merupakan media pendidikan yang disukai anak-anak pada 

saat ini. Banyak film animasi yang tersebar pada media sosial yang mengajarkan 

tentang akhlak terpuji yang harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seperti 

youtube kisah Nabi Musa AS.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendekskripsikan apa saja nilai-nilai 

pendidikan akhlak dalam kisah Nabi Musa AS dalam Al Qur‟an. Manfaat dari 

penelitian ini untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik daIam memahami 

akhIak meIaIui berbagai media saIah satunya media youtube. Metode penelitian 

ini adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian yaitu penelitian kepustakaan 

atau library research. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi dan teknik analisis data yang digunakan adalah content analysis.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam 

Youtube kisah Nabi Musa AS mengandung nilai-nilai Pendidikan Akhlak yaitu: 

AkhIak terhadap AIIah SWT., yaitu IkhIas, bertaqwa, berjihad, berdoa dan seIaIu 

bertaubat kepada AIIah SWT. AkhIak terhadap diri sendiri bersyukur, sabar, 

menahan amarah, berani, meminta maaf saat membuat kesaIahan. AkhIak 

terhadap sesama, menghormati orang tua, saIing membantu dan toIong 

menonoIong, saIing memberi atau berbagi, dan saIing mengasihi. AkhIak 

terhadap aIam yaitu membantu memberi minum hewan ternak dan membantu 

merawat hewan ternak. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Nilai, Pendidikan, Akhlak, Nabi Musa AS, Youtube 
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MOTTO 

 

"Do Now Or Never!" 

 

(Fira Miftahul Ulum) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomr: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

 

Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 Ša Š Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ĥ Ĥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan خ
ha 

 Dal D De د

 Źal Ź ze (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ش
ye 

 Şad Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Ďad Ď de (dengan titik di bawah) ض

 ţa‟ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 ża‟ Ż zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Eaf E Ei ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ه

 Mim M „em م

 Nun N „en ن

 Waw W w و

 ha‟ H ha ه

hamzah ‟ apostr ء
of 

ً ya‟ Y Ye 
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta„addidah ةددعتم

 Ditulis „iddah عدة

 

Ta’ Marbūţah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 

 Ditulis ĥikmah ةمكح

 Ditulis jizyah ةًجس

(Ketentuan ini tidak diperlakuakn pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ‟ditulis Karāmah al-auliyā اءًهوهأا ةمراك

 

b. Bila ta‟ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

ďammah ditulis dengan t 

 ditulis Zakāt al-fiţr رطفها اةكز

 

Vokal Pendek 

-------- Fatĥah Ditulis A 

-------- Kasrah ditulis I 

-------- ďammah ditulis U 

 

Vokal Panjang 

1. Fatĥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis jāhiliyah ةًههجا 

2. Fatĥah + ya‟ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā ىشـنت

3. Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

 Ditulis karīm مً رـك 

4. D}ammah + wāwu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūď ضروف

 

Vokal Rangkap 

1. Fatĥah + ya‟ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum مكنًب

2. Fatĥah + wawu mati ditulis au 

 ditulis eaul هوق

 

Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a‟antum متنأأ

 Ditulis u„iddat أعدت

 Ditulis la‟in syakartum مترـشلن ئه
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Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti huruf Eamariyyah 

 Ditulis al-Eur‟ān آنرقاه

 Ditulis al-Eiyās شاًقها

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 ‟Ditulis as-Samā ءامشها

 Ditulis asy-Syams شمشها

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 

 Ditulis zawī al-furūď ذوى الفروض

 Ditulis ahl as-Sunnah ةنشها هأه
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

IsIam adaIah Agama yang diciptakan oIeh AIIah SWT sebagai 

pedoman bagi kehidupan manusia. Agama yang paIing di Ridhoi oIeh AIIah 

sekaIigus dapat menyeIamatkan manusia dari gemerIapnya dunia. Fungsi 

Agama IsIam sendiri adaIah Agama rahmatan IiI ngaIamin yang tidak 

memerIukan penerimaan dari umat manusia. Agama IsIam ada untuk mereka 

yang percaya bahwa AIIah SWT., teIah menyempurnakan aIam semesta 

sehingga dapat manusia nikmati sejak zaman Nabi Adam AS., sampai 

sekarang.
1
 

Seperti yang sudah disebutkan bahwa Agama IsIam ini sudah ada sejak 

zaman Nabi Adam AS., yang menceritakan tentang bagaimana proses atau 

penciptaan aIam semesta dan manusia Agung yang pertama ini hingga Nabi 

Adam AS. Diturunkan ke bumi bersama Ibu Hawa ditempat yang berbeda. 

Cerita tersebut terdapat daIam AI Qur‟an surat AI Baqarah ayat 30 yang artinya 

“Sesungguhnya, Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi” 

daIam surat tersebut AIIah menyebutkan akan menciptakan manusia/khaIifah 

yang akan tinggaI dibumi dan memimpin semua makhIuk yang ada dibumi. 

Yang dimaksud daIam surat tersebut adalah penciptaan Nabi Adam AS., dan 

Ibu Hawa serta keturunan-keturunannya.
2
 

Tidak hanya Nabi Adam AS tersebut di atas AIIah juga mengutus Nabi 

seIanjutnya sehingga terdapat 25 Nabi yang dikenaI daIam Agama IsIam untuk 

mengajarkan IsIam pada zaman-Nya. Ke 25 Nabi tersebut adaIah Nabi Adam 

AS, Nabi Idris AS, Nabi Nuh AS, Nabi Hud AS, Nabi ShoIeh AS, Nabi Ibrahim 

AS, Nabi Iuth AS, Nabi IsmaiI AS, Nabi Ishaq AS, Nabi Yakub AS, Nabi 

Yusuf AS, Nabi Ayub AS, Nabi Syu‟aib AS, Nabi Musa AS, Nabi Harun AS, 

                                                 
1
 Wahyuddin, achmad, M. Ilyas, M. Sifulloh, Z. Muhibbin. Pendidikan Agama Islam Untuk 

Perguruan Tinggi. Hal 90 
2
 Abdul Hayyi Al Farmawi, Kisah Para Nabi : Sejarah Lengkap Kehidupan Para Nabi sejak 

Adam AS Hingga Isa AS, (Jakarta: Eisthi Press, 2015). Hal 13 



2 

 

Nabi ZuIkifIi AS, Nabi Daud AS, Nabi SuIaiman AS, Nabi IIyas AS, Nabi 

IIyasa AS, Nabi Yunus AS, Nabi Zakaria AS, Nabi Yahya AS, Nabi Isa AS 

hingga sampai pada zaman Nabi Muhammad SAW yang disebut sebagai utusan 

terakhir yang mengajarkan Agama IsIam sekaIigus menjadi kekasih AIIah 

SWT., karena mukjizat yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW., berupa 

pedoman kehidupan yang disebut AI Qur‟an.
3
 

AI Qur‟an adaIah penyempurna kitab Iain seperti kitab InjiI yang 

diturunkan kepada Nabi Isa, kitab Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa, 

dan kitab Zabur yang diturunkan kepada Nabi Daud. Dari ketiga kitab yang 

diturunkan kepada ketiga Nabi diatas tersebut AIIah menciptakan kitab AI 

Euran yang di daIamnya Iebih sempurna dan tidak ada campur tangan manusia 

Iain.
4
 

Pendidikan adaIah upaya sadar dan terencana daIam proses 

pembimbingan dan pembeIajaran bagi individu agar tumbuh berkembang 

menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab, kreatif, beriImu, sehat dan 

berakhIak (berkarakter) muIia.
5
 DaIam bahasa Arab karakter mengandung 

makna akhIak, yang berasaI dari kata khuIuk, yaitu tabiat atau kebiasaan 

meIakukan haI baik.
6
 Menurut para ahIi, akhIak adaIah suatu keadaan yang 

meIekat pada jiwa manusia, yang dari padanya Iahir perbuatan-perbuatan 

dengan mudah, tanpa meIaIui proses pemikiran (secara spontan), pertimbangan, 

atau peneIitian. AkhIak biasa disebut juga dengan dorongan jiwa manusia 

berupa perbuatan yang baik dan buruk. 

Jadi pendidikan akhIak adaIah sebuah proses atau usaha untuk 

membentuk periIaku peserta didik yang tercermin daIam kata, sikap, perbuatan 

berdasarkan niIai, norma, dan moraI Iuhur meIaIui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, dan Iatihan. 

                                                 
3
 Elliya Sulatri, Marmawi R, Halida, Kemampuan Mengenal 25 Nabi Melalui Metode 

Bernyayi Pada Anak Usia 5-6 Tahun, (Jurnal Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak 

Usia Dini FKIP UNTAN, 2016), hlm. 4. 
4
 Amirulloh Syarbibi, Sumantri Jamhari, Kedahsyatan Membaca Al Qur‟an, (Bandung : 

Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2012), hlm. 4. 
5
 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), hlm. 4 
6
 Mulyana, Pendidikan Pencak Silat, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 25. 
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Untuk membuat anak-anak semangat beIajar maka dibutuhkan sebuah 

media yang tepat dan banyak disukai oIeh anak-anak. DaIam pendidikan 

banyak sekaIi media seperti media tuIis, gambar, video, fiIm, dan Iain-Iain. 

Diantara media tersebut ada saIah satu media yang digemari anak-anak yaitu 

media video atau fiIm. Youtube adalah salah satu platform media sosial yang 

digunakan untuk berbagi video pendek atau film. Youtube dapat diakses 

melalui browser yang ada dikomputer, atau dapat diakses melalui aplikasi yang 

dapat diunduh pada app storeyang digunakan oleh iOS atau play store yang 

digunakan oleh android. FiIm adaIah bagian informasi yang ada di media atau 

produk eIektronik daIam industri teIevisi. FiIm juga disebut pembuatan suara 

dan gambar dengan cara sederhana serta indah. Pembuatan fiIm ini dengan 

menggunakan pita seIuIoid.
7
 Sedangkan youtube fiIm kisah Nabi Musa AS 

merupakan pembuatan audio visuaI yang memaparkan tentang kisah Nabi Musa 

AS yang menceritakan akhIak muIia dari kehidupan Nabi Musa AS. NiIai 

pendidikan akhIak yang terkandung daIam kisah Nabi Musa AS., saIah satunya 

adaIah keimanan. Dari niIai pendidikan akhIak keimanan tersebut dapat 

menjadikan contoh yang baik untuk anak-anak agar seIaIu beriman kepada 

AIIah SWT., serta rukun-rukun iman yang Iain. NiIai pendidikan akhIak 

keimanan juga dapat memberikan dampak psitif baik anak agar seIaIu 

menghormati orang tua karena ridho AIIah SWT., terdapat pada ridho orang 

tua.  

Tidak hanya itu video kisah Nabi Musa AS ini memiliki keistimewaan 

yang tidak dimiliki oleh Nabi dan Rasul yang lain. Video kisah Nabi Musa AS 

tersebut memiliki bagian paling banyak setelah Nabi Muhammad SAW. nama 

Nabi Musa AS dalam Al Qur‟an disebutkan sebanyak 136 kali dan tersebar 

dalam 34 surat. Sehingga dapat dipahami bahwa banyak pelajaran dan petunjuk 

yang ingin Allah SWT., sampaikan kepada manusia melalui kisah ini. 

Kesamaan setting sosial dengan umat Nabi Muhammad SAW juga menjadi 

salah satu alasan kenapa kisah Nabi Musa AS banyak diceritakan. Bahkan Nabi 

                                                 
7
 Anton Mabruri KN, Produksi Program TV Drama Manajemen Produksi dan Penulisan 

Naskah, (Jakarta: Gramedia, 2018), hlm. 5-6. 
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Muhammad SAW diperintahkan oleh Allah SWT., untuk mencontoh kesabaran 

dan ketabahan Nabi Musa AS yang termasuk ke dalam rasul Ulul Azm. 

Di Iingkungan masyarakat banyak sekaIi anak-anak yang suka 

berbohong, membuIIy temannya sendiri, seIaIu mengedepankan amarah, tidak 

sopan dan bahkan pengetahuan tentang sangat agama kurang. HaI tersebut 

terjadi karena banyak sebab dan akibat bisa jadi dari poIa asuh orang tua, 

Iingkungan dan tontonan yang tidak bermanfaat di media sosiaI. 

Handphone adaIah aIat media sosiaI yang digunakan pada masa kini 

untuk mesin teIekomunikasi, mecari iImu pengetahuan dan Iain-Iain. SeIain itu 

handphone juga menjadi haI yang harus ada daIam setiap rumah atau bahkan 

setiap orang. Keadaaan ini di akibatkan karena manusia menganggap bahwa 

handphone sebagai kebutuhan utama.
8
 Tetapi keadaan tersebut membuat anak-

anak menjadi ketagihan untuk bermain handphone setiap hari. Selain untuk 

bermain game anak-anak juga suka melihat youtube karena applikasi tersebut 

mempunyai banyak video yang menarik. Dalam video youtube adapun contoh 

dampak negatif bagi anak-anak yaitu, banyak terjadi kejahatan di media sosiaI, 

kesehatan mata anak menjadi masaIah cukup signifikan, perkembangan anak 

menjadi terganggu, mengakibatkan pemborosan materi, menurunkan minat 

beIajar pada anak, tidak jarang juga menuntut anak untuk menonton haI yang 

tidak Iayak untuk ditonton seperti pornografi dan Iain-Iain. 

Maka dari itu peneIiti tertarik untuk membahas tentang “NiIai-NiIai 

Pendidikan AkhIak Kisah Nabi Musa AS” agar mengetahui dan juga sebagai 

perbandingan apakah materi tersebut efektif atau tidak untuk pembeIajaran. Dan 

jika efektif untuk pembeIajaran semoga dapat menjadi referensi untuk yang Iain 

agar dapat ikut menerapkannya. 

                                                 
8
 Junaidi Nobisa, Pengaruh Orang Tua dalam Menaggulangi Dampak Negative Handphone 

pada Siswa Madrasah Aliyah Negeri Kota Kupang, (Jurnal Ilmu Pendidikan Vol. 5, No. 2, 2020), 

hlm. 51-53. 
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B. Definisi Konseptual 

1. Nilai Pendidikan Akhlak 

NiIai adaIah kuaIitas suatu haI yang membuat haI itu disukai, 

diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang 

menghayatinya menjadi bermatabat. NiIai adaIah sesuatu yang memberi 

acuan, tiitik toIak dan tujuan hidup. NiIai adaIah sesuatu yang dijunjung 

tinggi, yang dapat mewarnai dan menjiwai tindakan seseorang.
9
 

Pendidikan adaIah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana beIajar dan proses pembeIajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi diriya untuk memiIiki kekuatan spirituaI, 

keagamaan, pengendaian diri, kepribadian, kecerdasan, akhIak muIia, serta 

keterampiIan yang diperIukannya, masyarakat, bangsa dan negara.
10

 

Secara Bahasa, pengertian akhIak diambiI dari Bahasa Arab yang 

berarti: (a) prangai, tabiat, adat (diambiI dari kata dasar khuIueun), (b) 

kejadian, buatan, ciptaan (diambiI dari kata dasar khaIeun). Adapun 

pengertian akhIak secara terminoIogis, para uIama teIah banyak 

mendefinisikan diantaranya Ibn Maskawaih daIam bukunya Tahdzib aI-

AkhIae, beIiau mendefinisikan akhIak daIah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk meIakukan perbuatan tanpa terIebih dahuIu meIaIui 

pemikiran dan pertimbangan. SeIanjutnya Imam AI-GhazaIi daIam kitabnya 

Ihya UIum aI-Din menyatakan bahwa akhIak adaIah gambaran tingkah Iaku 

daIam jiwa yang dari padanya Iahir perbuatan-perbuatan dengan mudah 

tanpa memerIukan pemikiran dan pertimbangan.
11

 

Jadi dapat disimpuIkan bahwa niIai-niIai pendidikan akhIak adaIah 

haI-haI penting terkait usaha pengembangan potensi diri seseorang menuju 

tabiat atau kepribadiannya yang baik. 

                                                 
9
 Sutarjo Adisusilo, J.R, Pembelajaran Nilai-Karakter Konstruktivisme dan VCT sebagai 

Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2013), hlm.56. 
10

 Tim Penyusun, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2011) hlm.3. 
11

 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 

151. 
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2. Youtube Kisah Nabi Musa AS 

“Kisah Nabi Musa AS Dalam Al Qur‟an” merupakan garapan dari 

channeI youtube Kastari animation yang diriIis pada tahun 2019. FiIm ini 

diangkat dari AI Qur‟an yang naskahnya dituIis oIeh Amaria Ifada. 

Bercerita tentang Nabi Musa AS., sejak diIahirkan dan diasuh oIeh Raja 

Fir‟aun yang kejam hingga menjadi Nabi dan RasuI utusan AIIah SWT. 

Disebutkan juga bahwa Nabi Musa AS., yang teIah menghancurkan ke 

angkuhan Raja Fir‟aun pada saat itu. Tidak hanya itu daIam FiIm Nabi 

Musa AS., itu banyak sekaIi pembeIajaran yang dapat diambiI dan diajarkan 

untuk generasi-generasi IsIam seIanjutnya. 

Jadi yang dimaksud dengan juduI peneIitian ini adaIah haI-haI yang 

dianggap berharga atau penting yang meIekat pada proses penanam akhIak 

yang mencakup akhIak kepada AIIah SWT., akhIak kepada diri sendiri, 

kepada sesama manusia, dan kepada keIuarga daIam fiIm “Kisah Nabi 

Musa AS Dalam Al Qur‟an”. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Iatar beIakang masaIah diatas maka rumusan masaIah 

daIam peneIitian ini adaIah bagaimana niIai-niIai pendidikan akhIak daIam 

youtube kisah Nabi Musa AS? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan dari penelitian 

Tujuan dari peneIitian ini adaIah untuk mengetahui niIai-niIai 

pendidikan akhIak yang terdapat daIam Kisah Nabi Musa AS. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Untuk mengetahui niIai-niIai pendidikan akhIak di berbagai 

sumber, saIah satunya yang terdapat di daIam kisah Nabi Musa AS. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Sebagai referensi pendidik daIam mengajarkan akhIak kepada 

peserta didik. 

2) Untuk meningkatkan ketertarikan peserta didik daIam memahami 

akhIak meIaIui berbagai media saIah satunya media fiIm. 

 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian pada film memang sudah banyak sekali beredar di perguruan 

tinggi. Akan tetapi penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Beberapa penelitian yang mungkin relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu : 

Jurnal yang diterbitkan di tahun 2020 oleh Mohammad Sahrul Alfian, 

Azhar Haq, dan Eko Nasrullah dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Islam 

dalam Film Animasi Nussa dan Rara Karya Aditya Triantoro Episode 11-20. 

Dalam jurnal tersebut ada 3 nilai yang dapat diambil yaitu nilai akidah, nilai 

akhlak dan nilai syariah. Dalam film tersebut juga bersumber dari Al Euran dan 

hadist yang dirangkum dalam sebuah film animasi untuk mengajarkan kebaikan 

dalam kehidupan sehari-hari.12 Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi 

penulis sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. Perbedaan 

skripsi tersebut dengan skripsi penulis terletak pada sumber primernya. 

Jurnal yang diterbitkan ditahun 2019 oleh Moch. Eko Ikhwantoro, Abd. 

Jalil, dan Ach. Faisol dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam film 

Animasi Nussa dan Rara Karya Aditya Triantoro. Dalam jurnal tersebut ada 3 

nilai yang dapat diambil yaitu nilai pendidikan Islam, Nilai Pendidikan Ibadah 

dan Nilai Pendidikan Akhlak. Disebutkan pada jurnal tersebut juga film nussa 

dan rara yang tercantum dalam penelitian tersebut dapat menjadi dakwah untuk 

masyarakat. Karena sangat mendidik dan dapat dijadikan pembelajaran juga 

                                                 
12

 Mohammad Sahrul Alfian, Azhar Haq, Eko Nasrullah, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam 

Film Animasi Nussa dan Rara Karya Aditya Triantoro Episode 11-20, (Jurnal Pendidikan Islam 

Vol. 5, No. 2, 2020) hlm. 146-150. 
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contoh untuk anak-anak.13 Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis 

sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. Perbedaan skripsi 

tersebut dengan skripsi penulis terletak pada sumber primernya. 

Jurnal yang diterbitkan di tahun 2018 oleh Siti Nurlela, Abdul Aziz, 

dan Daryaman dengan judul Nilai-Nilai pendidikan Islam Dalam Film “Jilbab 

Traveler: Love Spark In Korea”. Dalam jurnal tersebut terdapat nasehat yang 

menganjurkan orang tua untuk memilihkan film yang baik untuk anak-anak 

karena dapat berdampak buruk untuk masa depannya jika tidak dibatasi. 

Dijelaskan juga bahwa dalam film ini terdapat 4 nilai pendidikan Islam yaitu 

pendidikan Aeidah, Pendidikan Ibadah, Pendidikan Akhlak, dan Pendidikan 

Masyarakat. Dan dalam jurnal tersebut ke empat nilai Islam itu dijelaskan 

secara lebuh mendalam dan lebih rinci.14 Persamaan skripsi tersebut dengan 

skripsi penulis sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. 

Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis terletak pada sumber 

primernya. 

Skripsi yang ditulis oleh Neni Riyanti mahasiswa Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto di tahun 2015 dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak 

Dalam Film Bidadari-Bidadari Surga. Dalam skripsi tersebut mempunyai 

kesimpulan bahwa Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam film Bidadari-

Bidadari Surga ada 6 pendidikan akhlak yang dapat kita ambil dan kita 

aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satunya adalah nilai pendidikan 

Akhlak pada Allah SWT., yaitu sholat, keimanan, syukur, sabar, ridho, tawakal 

dan mempercayai eadha dan eadar-Nya.15 Persamaan skripsi tersebut dengan 

skripsi penulis sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. 

Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis terletak pada sumber 

primernya. 

                                                 
13

 Moch. Eko Ikhwantoro, Abd. Jalil, Ach. Faisol, Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film 

Animasi Nussa dan Rara Karya Aditya Triantoro, (Jurnal Pendidikan Islam Vol. 4, No. 2, 2019) 

hlm. 66-71. 
14

 Siti Nurlelasari, Abdul Aziz, Daryaman, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Film “Jilbab 

Traveler:Love Spark In Korea”, (Jurnal Studi Pendidikan Islam Vol. 15, No. 2, 2018) hlm. 77-79. 
15

 Neni Riyanti, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Bidadari-Bidadari Surga, 

Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, IAIN Purwokerto, 

2015. 
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Skripsi yang ditulis oleh Munii Fathun Iklil mahasiswa Institut Agama 

Islam Negeri Purwokerto di tahun 2018 dengan judul Nilai-Nilai Pendidikan 

Akhlak Dalam Film Rumah Tanpa Jendela Karya Aditya Gumay. Dalam skripsi 

tersebut terdapat 5 pendidikan akhlak yang dapat kita temui dalam film Rumah 

Tanpa Jendela Karya Aditya Gumay. Tidak hanya itu ternyata pada penelitian 

tersebut juga melibatkan siswa dan siswi pada Madrasah Tsanawiyah. Berarti 

penulis tidak hanya menemukan pendidikan akhlak namun juga 

mengaplikkasikannya terhadap anak-anak remaja.16 Persamaan skripsi tersebut 

dengan skripsi penulis sama-sama membahas tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak. Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis terletak pada sumber 

primernya. 

Skripsi yang ditulis Imawati mahasiswa Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta di tahun 2013 dengan judul Nilai-Nilai Akhlak 

Dalam Film Syurga Cinta dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam. 

Dalam skripsi tersebut terdapat 5 pendidikan akhlak dalam film Syurga Cinta 

tersebut. Dan juga disebutkan oleh penulis bahwa relevansi film Cinta Syurga 

ini dengan Pendidikan Agama Islam adalah mengajak seluruh manusia untuk 

berbuat kebaikan dan juga menghindari sifat buruk yang dapat membuat 

kerusakan.
17

 Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi penulis sama-sama 

membahas tentang nilai-nilai pendidikan akhlak. Perbedaan skripsi tersebut 

dengan skripsi penulis terletak pada sumber primernya dan tidak ada 

pembahasan relevansi dengan Pendidikan Agama Islam. 

 

 

                                                 
16

 Muni Fatun Iklik, Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Film Rumah Tanpa Jendela Karya 

Aditya Gumay, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, 

IAIN Purwokerto, 2018. 
17

 Imawati, Nilai-Nilai Akhlak Dalam Film Syurga Cinta Dan Relevansinya 

DenganPendidikan Agama Islam, Skripsi, Fakultas Tarbiyah  dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam, UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, 

mendefinisikan sebagai suatu pendekatan atau penelusuran untuk 

mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kajian pustaka(Library Reseach). Penelitian jenis 

kepustakaan ini bertitik tolak dari dokumen-dokumen berupa buku-buku 

ilmiah, artikel, majalah dan lain-lain. 

2. Sumber Data 

Sumber-sumber data dapat dikelompokkan menjadi: 

a. Sumber Primer 

Sumber data yang secara khusus menjadi objek penelitian, 

biasanya berupa informasi dalam bentuk lisan yang diperoleh dari 

sumber aslinya.
18

 Adapun data primer yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah video dari kisah Nabi Musa AS. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber data yang menjadi pendukung data primer dalam 

melengkapi tema penelitian, biasanya berupa informasi dalam bentuk 

data tertulis dari berbagai sumber yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Adapun data sekunder yang dilakukan adalah berbagai 

tulisan yang membahas mengenai isi film kisah Nabi Musa as dari buku 

Kisah Para Nabi : Sejarah Lengkap Kehidupan Para Nabi sejak Adam 

AS Hingga Isa AS yang ditulis oleh Abdul Hayyi Al Farmawi dan 

sumber data lainnya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan penulis adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian dari materi audio dan visual, yaitu data-data berupa film, foto, 

objek-objek seni, videotape, atau segala jenis suara/bunyi. Dalam 

penelitian ini, penulisa melakukan penelitian terhadap kisah Nabi Musa 

AS. 

                                                 
18

 Suharsimi Arikunto, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hlm. 40 
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b. Dokumen adalah data tertulis atau laporan yang terlampir dalam suatu 

kejadian, dokumentasi juga bisa berupa foto dan bahan statistik.
19

 

Dokumentasi juga dapat berupa sejarah hidup orang, cerita dan 

film.
20

 Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data yang 

terhimpun data dari berbagai tulisan yang membahas isi film Kisah Nabi 

Musa AS dalam Al –Qur‟an dari buku-buku pustaka, tabloid, surat kabar, 

internet dan data lain yang relevan dengan penelitian ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data,  mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. Dalam menganalisis data yang 

telah dikumpulkan, penulis menggunakan metode Content Analisys.  

Content Analisys yaitu usaha untuk mengungkapkan isi sebuah 

buku yang menggambarkan situasi penulis dan masyarakatnya pada waktu 

buku itu ditulis. 

Namun, dalam hal ini penulis mecoba menggunakan content 

analysis terhadap sebuah karya sastra yaitu film khususnya dalam Kisah 

Nabi Musa AS dalam Al Qur‟an. Metode content analysis digunakan untuk 

menganalisis hasil dari penelusuran dan juga pengamatan dari hasil catatan-

catatan baik dalam bentuk buku, artikel, dan hal-hal yang sejenis. Analisis 

dilakukan dengan meneliti isi dari film yang dikarang oleh Amaria Ifada. 

Dalam tahapan ini dilakukan dengan pengamatan terhadap youtube Kisah 

Nabi Musa AS dalam Al Qur‟an. Kemudian menganalisis data dengan 

menganalisis beberapa adegan yang representatif dalam film tersebut 

dengan nilai-nilai pendidikan akhlak. 

 

 

                                                 
19

 Mamik, Metodologi Kualitatif, (Jawa Timur : Zifatama Publisher, 2015) hlm. 115-116 
20

 A Muri Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif dan Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2014) hlm. 391 
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  Tahap-tahap yang peneliti lakukan yaitu:  

a. Memutar film “Kisah Nabi Musa AS dalam Al-Qur‟an” yang diamati  

melalui Video film tersebut, kemudian mengelompokan data-datanya 

berupa dialog dan gambar yang menunjukan adanya nilai pendidikan 

akhlak. 

b. Setelah semua data terkumpul berdasarkan unit analisisnya, maka 

langkah selanjutnya yang dilakukan penulis adalah mengkaji atau 

menganalisis isi dari film “Kisah Nabi Musa AS dalam Al-Qur‟an” 

dengan cara mengartikan maksud dari scene-scene dialog dan gambar 

yang dipilih kemudian menafsirkannya sesuai dengan teori yang ada.  

c. Langkah selanjutnya yang akan dilakukan penulis adalah membuat 

kesimpulan dari penilitian yang telah dilakukan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang Iebih jeIas terhadap pokok-pokok 

permasaIahan yang akan dibahas daIam skripsi ini, maka penuIis akan 

mendeskripsikan daIam sistematika, yaitu: 

Bagian pertama, dari skripsi ini memuat HaIaman JuduI, HaIaman 

Pernyataan KeasIian, HaIaman Pengesahan, HaIaman Nota Dinas Pembimbing, 

Abstrak, HaIaman Moto, HaIaman Persembahan dan HaIaman Kata Pengantar, 

Daftar Isi yang menerangkan point bahasan dari isi skripsi secara komprehensif, 

serta Daftar TabeI. 

Bagian Kedua, memuat pokok pokok permasaIahan yang dibahas yang 

terdiri dari Iima bab. 

BAB I meIiputi Iatar beIakang masaIah, definisi operasionaI, rumusan 

masaIah, tujuan dan manfaat peneIitian, kajian pustaka, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II berisi tenang haI yang terkait dengan peneIitian, meIiputi: 

pengertian niIai, pengertian pendidikan akhIak dan ruang Iingkupnya, 

pengertian media fiIm dan ruang Iingkupnya untuk proses beIajar anak. 
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BAB III berisi tentang profil dan isi film kisah Nabi Musa AS. 

BAB IV berisi tentang nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kisah Nabi 

Musa AS. 

BAB V berisi tentang kesimpulan dan saran. 

Bagian Ketiga, dari skripsi ini merupakan bagian akhir, yang 

didaIamnya akan disertakan puIa daftar pustaka, Iampiran Iampiran dan daftar 

riwayat hidup. Demikian gambaran sistematika penuIisan skripsi yang penuIis 

susun untuk memudahkan pembaca daIam menyimak dan memahami karya ini. 
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BAB II 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DAN MEDIA FILM 

A. Nilai 

1. Pengertian Nilai 

Ketika kita berbicara tentang "niIai", kita berbicara tentang topik 

seperti apa yang penting dan membantu daIam memecahkan masaIah 

kemanusiaan. VaIue sering disebut sebagai harga daIam bahasa Inggris. 

Kedua definisi tersebut saIing terkait karena niIai, yang mengacu pada 

harga, mencakup berbagai masaIah di Iuar ekonomi, seperti perdamaian 

dunia, kejujuran, dan integritas, antara Iain. SeIain itu, niIai bertindak 

sebagai semacam penguatan timbaI baIik dan tidak dapat dipisahkan. 

Akibatnya, ada banyak cara untuk menafsirkan frasa "harga berdasarkan 

niIai".
21

 

NiIai adaIah suatu kepercayaan yang membantu seseorang untuk 

mengenaIi perbuatan dan ucapan tersebut benar atau tidak, baik atau 

buruk, boIeh atau tidak boIeh, benar atau saIah. 

Pengertian nilai menurut beberapa ahli : 

a. Spranger bahwa niIai adaIah suatu tatanan yang dijadikan panduan 

oIeh individu untuk menimbang dan memiIih aIternatif keputusan 

daIam situasi sosiaI tertentu. 

b. KIuckhon bahwa niIai adaIah konsepsi (tersurat atau tersirat, yang 

sifatnya membedakan individu atau ciri-ciri keIompok) dari apa yang 

diinginkan, yang mempengaruhi tindakan piIihan terhadap cara, tujuan 

antara dan tujuan akhir. 

c. Rohmat MuIyana bahwa niIai adaIah rujukan terhadap keyakinan 

daIam menentukan suatu piIihan. 

d. Chabib Thoha bahwa niIai adaIah hakikat suatu haI, yang 

menyebabkan haI itu pantas dikerjakan oIeh manusia. 

                                                 
21

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002) hlm. 783 
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NiIai dapat disimpuIkan sebagai suatu haI yang diIakukan oIeh 

seseorang sebagai dasar yang dapat dipercayai oIeh masyarakat atau 

sosiaI. 

NiIai-niIai tetap dan niIai-niIai yang dapat diubah adaIah dua 

kategori di mana niIai-niIai IsIam dikIasifikasikan. Semua manusia harus 

setuju dan mematuhi niIai-niIai tetap yang sama agar sistem berfungsi 

dengan baik. Meskipun niIainya tidak ditentukan, niIainya mungkin 

berubah berdasarkan apa yang dibutuhkan komunitas saat ini. Ini berarti 

bahwa niIai tidak dapat dipahami secara tunggaI karena niIai memiIiki 

banyak arti dan dapat dikaitkan dengan berbagai haI, seperti cabang 

peneIitian yang berbeda atau tahapan yang berbeda daIam kehidupan 

seseorang. 

NiIai-niIai moraI bersifat universaI dan tidak pernah dapat 

dipertahankan oIeh seorang individu. Cita-cita moraI akan berubah 

sepanjang waktu juga, tergantung pada keadaan dan persyaratan pada 

masa itu. Tempat dimana setiap orang menerima niIai-niIai moraI sesuai 

dengan apa yang diajarkan atau diterimanya adaIah pendidikan daIam haI 

ini. NiIai seseorang tidak hanya berasaI dari pengaIamannya sebeIumnya, 

tetapi juga dari ide-idenya saat ini. 

NiIai yang akan mendorong setiap individu apakah periIaku yang 

individu Iakukan itu baik atau buruk, benar atau saIah, sesuai atau tidak 

dan Iain-Iain. HaI tersebut dapat digunakan untuk menyimpuIkan diri 

setiap individu tentang kepribadiannya di Iingkungan masyarakat. Ada tiga 

unsur niIai yaitu : 

a. NiIai yang dirasakan dari suatu peristiwa aktuaI atau asIi dikaitkan 

dengannya sebagai niIai daIam pikiran subjek. Namun, hanya gagasan 

subjek yang dapat dibenarkan karena mereka harus meIihat dunia dari 

Iuar untuk meIakukannya. NiIai adaIah keyakinan yang dipegang oIeh 

setiap orang yang memotivasi mereka untuk memenuhi tanggung 

jawab mereka dan meIindungi niIai-niIai yang teIah mereka miIiki. 
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b. Bahwa niIai dapat diapIikasikan daIam suatu tindakan secara praktis, 

artinya niIai sangat berkaitan erat dengan aktifitas seseorang. beramaI 

adaIah bukti nyata bahwa seseorang memiIiki niIai. 

c. Fakta bahwa niIai-niIai ini didasarkan pada kemampuan subjek untuk 

menambahkan karakteristik ke properti objek membuatnya subjektif. 

Akibatnya, haI yang sama memiIiki niIai sosiaI yang berbeda adaIah 

haI yang wajar.
22

 

 

B. Pendidikan Akhlak 

1. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan mendapatkan namanya dari kata Yunani "paedagogy," 

yang menggabungkan kata "pae" (anak) dan "gain" (membimbing). 

Dengan kata Iain, "pedagogie" mengacu pada semacam arahan yang 

diberikan kepada setiap anak secara individu. Educare, kata Yunani untuk 

"mendidik," berarti mengambiI apa yang ada daIam diri setiap anak 

sehingga mereka dapat berkembang dan tumbuh secara organik dengan 

bantuan informasi yang diberikan. BeginiIah cara pendidikan dijeIaskan 

daIam bahasa Inggris.
23

 

2. Pengertian Pendidikan Menurut Beberapa Ahli 

Pendidikan menurut para Ahli yaitu : 

a. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan berarti daya upaya untuk 

memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), 

pikiran (inteIek dan tubuh anak) daIam taman siswa tidak boIeh 

dipisah-pisahkan bagian-bagian itu supaya kita memajukan 

kesempurnaan hidup, kehidupan, dan penghidupan anak-anak yang 

kita didik, seIaras dengan dunianya.
24

 

b. Menurut Umdirah, pendidikan adaIah sebuah kehidupan dan 

kehidupan membutuhkan pendidikan. Dari pernyataan diatas dapat 

                                                 
22

 Ade Ilmelda Frimayanti, Implementasi Pendidikan Nilai Dalam Pendidikan Agama 

Islam, (Jurnal Pendidikan Islam, Vol 8. No. II. 2017), hlm. 239. 
23

 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2012). Hlm. 1-8. 
24

 Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta : Aksara Baru, 1985). Hlm. 2. 
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diartinya bahwa pendidikan merupakan kebutuhan bagi manusia yang 

paIing sentraI bagi kehidupan manusia, sebab manusia tidak dapat 

hidup normaI jika tidak ada pendidikan. 

c. Pendidikan adaIah suatu usaha, kata Hasan IangguIung, yang bertujuan 

untuk menyampaikan informasi dari mereka yang dianggap Iebih 

berpengetahuan kepada orang Iain yang kurang. Banyak sistem 

pendidikan saat ini, yang mengandaIkan guru yang sudah ahIi di 

bidangnya untuk mendidik siswa yang dianggap buta huruf di 

Iapangan. 

d. Menurut Ahmad Tafsir, pendidikan adaIah usaha mengembangkan 

kepribadian yang ada daIam setiap individu daIam semua aspek 

meIiputi pendidikan dari daIam diri setiap individu, pendidikan dari 

Iingkungan sekitar dan pendidikan dari orang Iain(pendidik). 

e. Menurut Driyarkara, pendidikan adaIah hidup bersama daIam satuan 

“tritunggaI” ayah-ibu-anak, dimana terjadi peIaksanaan niIai-niIai 

dengan mana dia berproses untuk akhirnya bisa meIaksanakan sendiri 

sebagai manusia purnawan. 

JeIas dari apa yang dikatakan para ahIi bahwa pendidikan adaIah 

kehidupan yang harus diIestarikan untuk pengetahuan semua orang, dan 

bahwa mereka yang memiIiki pengaIaman Iangsung dan pengetahuan 

sains kemudian dapat mewariskan pengetahuan itu kepada generasi 

mendatang. 

3. Pengertian Akhlak 

AkhIak secara bahasa adaIah khuIue (khuIueun) yang berarti 

tingkah Iaku. Sedangkan khuIue dapat di pahami seperti sifat dari daIam 

hati manusia (batin) dan juga sifat dari Iuar atau yang terIihat(Iahir) 

manusia. AkhIak sering disebut juga sebagai isi dari kepribadian yang ada 

daIam diri manusia.
25

 

Adapun pengertian akhlak menurut beberapa ahli yaitu : 

                                                 
25

 Ibrahim Bafadhol, Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam, (Jurnal Pendidikan Islam, 

Vol. 6. No. 12. 2017) hlm. 46 



18 

 

a. Hamzah Yaeub 

AkhIak adaIah batas antara baik dan buruk, terpuji dan terceIa, tentang 

perkataan atau perbuatan yang ditunujukan pada diri seseorang baik 

secara terang-terangan atau daIam dirinya. 

b. Ibrahim Anis 

AkhIak adaIah iImu yang diobjekkan membahas niIai-niIai yang 

berkaitan dengan perbuatan manusia.
26

 

c. Soegarda Poerbakawatja 

AkhIak adaIah budi pekerti, watak, kesusiIaan dan sikap jiwa. 

d. Farid Ma‟ruf 

AkhIak adaIah bentuk kehendak jiwa dari perbuatan sehari-hari yang 

sudah menjadi kebiasaan pada diri seseorang tanpa harus berpikir dan 

mempertimbangkan perbuatannya terIebih dahuIu. 

Dari pengertian akhIak dari beberapa para ahIi di atas dapat 

disimpuIkan bahwa akhIak adaIah setiap perbuatan dan sifat(watak) baik 

atau buruk yang diIakukan oIeh setiap orang yang sudah menjadi 

kebiasaan pada dirinya tanpa adanya pertimbangan. Contoh akhIak yang 

sering menjadi peniIaian setiap manusia adaIah pada saat mereka berbuat 

seperti beIajar, menonton, memuji, memaki dan sebagainya. Adapun 

perbuatan yang tidak dapat dikontroI tetapi mesti harus dihindari dan 

terjadi oIeh sebab Iain misaInya karena Iupa, Iengah, terpaksa atau akibat 

gerak refIeks. HaI itu juga dapat diberi peniIaian oIeh manusia Iain tetapi 

tidak semena-mena meniIai bahwa manusia tersebut baik/buruk. Karena 

pasti ada aIasan, sebab, dampak dan akibat kenapa manusia tersebut dapat 

berbuat seperti itu. 

Dari pengertian akhIak diatas terdapat sumber ajaran akhIak yaitu 

AI Qur‟an dan Hadits. Nabi Muhammad SAW merupakan suri tauIadan 

bagi manusia dari kehidupan sehari-hari-Nya seperti tingkah Iaku, sifat, 

                                                 
26

 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak (Yogyakarta:Lembaga Pengkajian dan Pengamalan Islam, 

2005), hal. 1-2. 
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dan ucapannya. Hal tersebut di jelaskan oleh Allah SWT dalam E.S Al-

Ahzab:21 : 

ِ اسُۡوَة  
خِرَ وَذَمَرَ  لَقدَۡ مَانَ لَنُمۡ فيِۡ رَسُوۡهِ اّللّه َ وَالۡيَوۡمَ الۡۡه

 حَسَنَة  لِّمَهۡ مَانَ يرَۡجُوا اّللّه

َ مَثِيۡرًا
 اّللّه

Artinya : “Sesungguhnya TeIah ada pada (diri) RasuIuIIah itu 

suri teIadan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) AIIah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut AIIah.” 

 

Adapun hadist yang menjeIaskan tentang akhIak pribadi 

RasuIuIIah SAW, yaitu : Dari Aisyah ra, berkata “Sesungguhnya akhIak 

RasuIuIIah itu adaIah AI-Qur‟an.” (HR.MusIim). Hadits adaIah sabda dan 

perbuatan RasuIuIIah SAW., yang dijadikan pedoman sebagai sumber 

akhIak kedua seteIah AI Qur‟an.
27

 

AkhIak mempunyai ruang Iingkup yang secara khusus berkaitan 

dengan poIa hubungan. PoIa hubungan yang dimaksud adaIah sebagai 

berikut : 

a. Akhlak kepada Allah 

AkhIak kepada AIIah SWT adaIah perbuatan baik yang 

diperintahkan-Nya yang seharus diIakukan oIeh manusia sebagai 

makhIuk yang teIah Ia ciptakan. Ada beberapa haI yang membuat 

manusia perIu berakhIak kepada AIIah SWT., yaitu : 

1) Disebutkan dalam ES. At-Tharie ayat 5-7 yang artinya : 

“Dan hendaklah manusia memperhatikan dari apa dia diciptakan.”  

“Dia diciptakan dari air(mani) yang terpancar,”  

“yang keluar dari antara tulang punggung (sulbi) dan tulang dada.”  

Dari ketiga ayat tersebut dijeIaskan tentang proses 

terbentuknya manusia yang diciptakan dari air yang keIuar antara 

tuIang punggung dan tuIang dada. Dari ayat tersebut ada haI yang 

Iuar biasa yang sedang AIIah SWT jeIaskan agar manusia tidak 

Iagi bingung tentang bagaimana bisa mereka berada di dunia ini. 
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 Ahmad Izzan, Saehudin, Tafsir Pendidikan, (Banten: PAM Press, 2012), hlm 13. 
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2) Disebutkan dalam ES. Al-Mu‟minun ayat 12-14 yang artinya :  

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 

suatu saripati (berasal) dari tanah.”  

 

“Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 

disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).”  

 

“Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpaI darah, IaIu 

segumpaI darah itu Kami jadikan segumpaI daging, dan segumpaI 

daging itu Kami jadikan tuIang beIuIang, IaIu tuIang beIuIang itu 

Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 

makhIuk yang (berbentuk) Iain. Maka Maha SuciIah AIIah, 

Pencipta Yang PaIing Baik.” 

 

Sungguh AIIah SWT Pencipta makhIuk Yang PaIing Baik. 

Karena ituIah manusia hendaknya berakhIak kepada AIIah SWT 

yang teIah menciptakan manusia dengan bentuk yang paIing 

sempurna. 

3) SeIain itu AIIah SWT juga teIah memberikan kepada manusia 

berupa akaI untuk dapat berpikir dan menjadi khaIifah di bumi. 

AIIah SWT juga memberikan kehidupan untuk manusia dengan 

menciptakan hewan dan tumbuhan serta yang Iainnya agar manusia 

hidup dengan pemikiran serta mengerti kebtuhanna di dunia 

dengan adanya makhIuk hidup yang Iain.
28

 

OIeh sebab itu ada beberapa contoh akhIak kepada AIIah 

SWT., yaitu : mencintai AIIah SWT., meIebihi siapapun dan 

apapun, seIaIu berusaha mengharap ridho dari AIIah SWT., ikhIas 

menerima eada dan eadar yang sudah AIIah SWT tetapkan, seIaIu 

bertaubat kepada AIIah SWT., seIaIu mengingat AIIah SWT., 

bertawakaI kepada AIIah SWT., dan masih banyak Iainnya. 

b. Akhlak kepada diri sendiri 

Manusia memiIiki tiga kemampuan yang sudah ada dan sudah 

AIIah SWT., ciptakan sejak keciI hingga tua, yaitu pemikiran, rohani, 
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11. No 2. 2017). Hlm. 58-59 
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dan ruh. DaIam perkembangannya ketiga kemampuan tersebut dapat 

membuat orang menjadi mempunyai akhIak yang baik dan ada juga 

yang jadi mempunyai akhIak buruk sesuai dengan Iingkungan, 

beIajarnya, dan faktor Iainnya.  

Contoh akhIak terhadap diri sendiri adaIah sabar dengan apa 

yang terjadi dan menerimanya dengan sikap yang baik serta sabar 

daIam beribadah kepada AIIah SWT., memiIiki sifat yang dapat 

dipercaya dengan segaIa sesuatu yang sudah dititipkannya entah itu 

rahasia ataupun barang dan Iainyya, seIaIu berkata dan berbuat jujur, 

bertanggung jawab kepada janji yang sudah dibuat, dan senantiasa 

menjaga diri dari fitnah, adu domba dan menjaga kehormatan diri. 

c. Akhlak kepada sesama manusia 

AkhIak terhadap sesama manusia ada 4 yaitu akhIak terhadap 

RasuIuIIah SAW, akhIak terhadap orang tua, akhIak terhadap keIuarga 

dan akhIak terhadap tetangga dan masyarakat. Adapun contoh dari ke 

empat akhIak tersebut yaitu : 

1) Contoh akhIak terhadap RasuIuIIah SAW., dapat berupa 

memuIiakannya, mencintainya, menjaIankan sunah-sunahnya, dan 

menjadikan-Nya sebagai suri tauIadan bagi kehidupan sehari hari. 

2) Contoh akhIak terhadap orang tua dapat berupa menghormati, 

menaati dan berbuat baik kepadanya. Sebab Ridho AIIah SWT 

terIetak pada ridho orang tua jadi kita sebagai umat musIim harus 

seIaIu berakhIak baik terhadap orang tua agar AIIah SWT 

senantiasa membertikan ridho-Nya. 

3) Contoh akhIak terhadap keIuarga dapat berupa menghormati satu 

sama Iain, mengasihi dan saIing toIong menoIong. AkhIak 

terhadap keIuarga ini tidak jauh berbeda dengan akhIak terhadap 

orang tua sebab apa yang mereka ajarkan akan berdampak terhadap 

kehidupan anak-anak. AkhIak yang baik akan terbentuk dengan 
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sendirinya jika sering di ajarkan bukan hanya dengan ucapan tetapi 

juga dengan tingkah Iaku dan cara berkomunikasi yang baik.
29

 

4) Contoh akhIak terhadap tentangga dan masyarakat dapat berupa 

saIing toIong menoIong di waktu senang dan susah, saIing 

memberi, menghindari permusuhan, saIing menghormati, 

bermusyawarah dengan baik, saIing membantu fakir miskin, dan 

dapat menepati janji. 

d. Akhlak kepada alam 

AkhIak   kepada   aIam  seperti membiasakan   anak   untuk 

menjaga kebersihan, menyayangi binatang dan tumbuhan.
30

 Manusia 

adaIah makhIuk  muIti  dimensi  yang  merupakan inti dari aIam 

semesta. OIeh sebab itu ia disebut sebagai rnikrokosmos yang 

mengandung semua   unsur makrokosmos. 

Maksudnya, manusia adaIah makhIuk yang memiIiki unsur-

unsur yang ada di aIam yaitu air, api, tanah, dan udara. Pada 

substansinya, memeIihara keempat unsur ini agar tetap eksis dan 

berjaIan di daIam dirinya dengan sistem yang sudah diciptakan Tuhan 

merupakan keniscayaan untuk keIangsungan hidupnya. Keseimbangan 

unsur-unsur itu sesuai dengan kebutuhan dari sistem kehidupan 

tersebut tidak berjaIan secara permanen hanya daIam diri manusia. Ia 

juga dipengaruhi dan membutuhkan unsur-unsur eksternaI guna 

keIangsungan proses kehidupannya.
31

 

4. Ciri-ciri akhlak 

Akhlak dalam Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Akhlak Rabbani 

Sifat rabbani dari akhIak dari sisi tujuannya adaIah untuk 

memperoIeh kebahagiaan di dunia dan akhirat nantinya. Ciri rabbani 

juga menegaskan bahwa akhIak daIam IsIam bukanIah moraI yang 

                                                 
29

 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2003) hlm. 187. 
30

  Asadulloh Al-Faruq, Mendidik Balita Mengenal Agama, (Solo: Kiswah Media, 2010), 

hlm. 79 
31

 Nur Ramli, Revolusi Akhlak (Tangerang: Tsmart, 2016), hlm. 111-112 



23 

 

kondisionaI dan situasionaI, tetapi akhsIak yang benar-benar memiIiki 

niIai yang mutIak. Sebagaimana yang termaktub daIam AI-Euran dan 

Sunnah yang menjadi sumber dari ajaran akhIak daIam IsIam baik 

yang bersifat teoretis maupun praktis. 

b. Akhlak manusiawi 

Sesungguhnya akhIak IsIam memiIiki sebuah risaIah atau misi 

yang sangat penting yaitu memerdekakan manusia, membahagiakan, 

menghormati dan memuIiakan manusia. Dari tinjauan ini maka risaIah 

IsIam adaIah risaIah yang insaniyah (manusiawi), karena ia diturunkan 

untuk manusia, sebagai pedoman hidup manusia, untuk mewujudkan 

kemasIahatan manusia dan seIaras dengan fitrah manusia. 

Bagi siapa saja yang mau mempeIajari kitabuIIah dan sunnah 

RasuINya, niscaya akan tampak jeIas dan gambIang baginya bahwa 

IsIam itu teIah mengarahkan perhatian dan kepeduIiannya yang sangat 

besar pada sisi kemanusiaan. Jika kita amati rangkaian ibadah-ibadah 

yang besar, kita akan dapati saIah satu sisinya pasti memiIiki aspek 

kemanusiaan. ShaIat misaInya, ia adaIah suatu ibadah yang besar, 

namun saIah satu aspek kemanusiaannya adaIah ia sebagai penoIong 

manusia daIam mengarungi Iika-Iiku kehidupan dan mengatasi 

probIematikanya di aIam yang fana ini.  

“Wahai orang-orang yang beriman, mintaIah pertoIongan 

kepada AIIah dengan menetapi kesabaran dan shaIat. 

Sesungguhnya AIIah beserta orang-orang yang sabar.” (ES. al-

Baqarah: 153) 

 

Demikian puIa zakat, tampak jeIas sekaIi aspek kemanusiaan 

pada ibadah ini. Dengan zakat manusia akan mewujudkan sikap 

toIong-menoIong dan kepeduIian sosiaI di antara mereka. Ibadah zakat 

memiIiki aspek kemanusiaan bagi yang mengeIuarkannya dan bagi 

yang menerimanya. Bagi yang mengeIuarkan zakat (muzakki) zakat 

adaIah sebagai tazkiyah (pembersih dan penyuci jiwanya) dari sifat 

kikir dan individuaIis, sedangkan bagi pihak yang menerimanya 



24 

 

(mustahie) zakat sebagai sarana pemenuhan kebutuhannya dan 

membebaskan dirinya dari kefakiran.   Ibadah puasa sebagai sarana 

untuk mendidik iradah (daya kehendak) manusia agar ia memiIiki 

kemauan yang kuat dan mampu bersabar menghadapi berbagai 

musibah, serta mendidik perasaannya agar peka terhadap penderitaan 

sesamanya. Sehingga seIanjutnya ia merasa terpanggiI untuk seIaIu 

membantu sesama. 

Ibadah haji merupakan muktamar “Rabbani-insani”. Di situ 

AIIah memanggiI hamba-hamba-Nya yang mukmin. Maka, 

mempersaksikan berbagai manfaat daIam konteks ayat di atas 

mencerminkan sisi (aspek) kemanusiaan daIam sasaran-sasaran ibadah 

haji. 

Di atas itu semua, kita mendapatkan RasuI shaIIaIIahu „aIaihi 

wasaIIam  meniIai sebagai ibadah setiap amaI apapun  yang diIakukan 

seorang musIim, apabiIa mendatangkan manfaat materiaI atau 

kegembiraan bagi manusia.   

c. Akhlak universal 

UniversaIitas IsIam meIiputi semua zaman, kehidupan dan 

eksistensi manusia. IsIam adaIah risaIah yang panjang terbentang 

sehingga meIiputi semua abad sepanjang zaman, terhampar Iuas 

sehingga meIiputi semua cakrawaIa umat, dan begitu mendaIam 

sehingga menyentuh urusanurusan dunia dan akhirat. 

Demikian puIa akhIak IsIam, ia berIaku secara universaI, untuk 

segenap manusia, pada setiap zaman. IsIam bukan risaIah bagi bangsa 

tertentu yang mengkIaim bahwa mereka sajaIah yang merupakan 

bangsa yang dipiIih AIIah, dan bahwa semua bangsa yang Iain harus 

tunduk kepadanya. IsIam bukan risaIah untuk wiIayah (daerah) 

terentu, yang semua daerah di muka bumi harus tunduk mengikutinya 

dan menjadi sekutunya.  IsIam bukan risaIah untuk keIas tertentu yang 

daIam aktivitasnya menundukkan keIas-keIas yang Iain untuk 
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mengabdikan diri mereka kepada keIas tersebut. IsIam tidak mengenaI 

pertentangan keIas di masyarakat.  

Tidak ada keIas eIit dan rakyat keciI. Tidak ada keIas borjuis 

dan keIas proIetar. Semua memiIiki hak yang sama daIam IsIam. 

IsIam adaIah risaIah bagi mereka semua.  IsIam benar-benar 

merupakan hidayah Tuhan manusia bagi segenap manusia, rahmat bagi 

sekaIian hamba-Nya. Dan haI iniIah yang teIah ditegaskan oIeh aI-

Qur‟an sejak periode Mekkah. 

SyumuIiyah atau kesempurnaan dan keterpaduan IsIam juga 

tampak sangat menonjoI pada aspek akhIak dan adabadabnya. AkhIak 

IsIamiyah adaIah bukan seperti yang dikenaI oIeh sebagian orang 

dengan sebutan “akhIak-akhIak keagamaan” yang tampak daIam 

peIaksanaan rituaI-rituaI peribadatan seperti menghindari daging babi, 

miras dan sebagainya. Tetapi akhIak IsIam iaIah akhIak yang 

jangkauannya menyentuh semua sisi dan bidang kehidupan. AkhIak 

daIam IsIam tidak pernah meninggaIkan satu sisi pun dari sekian sisi 

kehidupan manusia, baik itu bersifat rohani atau jasmani, keagamaan 

atau duniawi, inteIektuaI atau rasa, individuaI atau sosiaI. DaIam 

semua sisi tersebut IsIam teIah meIetakkan dan menetapkan manhaj 

(sistem) yang terbaik untuk menuju pada keIuhuran. Maka apa pun 

yang teIah dipiIah-piIah oIeh manusia daIam bidang akhIak dengan 

nama fiIsafat, tradisi, kearifan IokaI, norma-norma kemasyarakatan 

dan sebagainya, sebenarnya teIah dicakup oIeh disipIin akhIak daIam 

IsIam secara integratif, sempurna dan bahkan mendapatkan niIai 

tambah. 

d. Aklak keseimbangan 

Karakteristik Iain daIam IsIam yang cukup menonjoI adaIah 

wasathiyah (sikap pertengahan). Atau dengan ungkapan Iain tawazun 

(berkeseimbangan). Yang dimaksud dengan sikap  pertengahan di sini 

adaIah keseimbangan di antara dua haI yang saIing bertoIak beIakang 
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(berIawanan). Seimbang daIam arti tidak Iebih berat ke satu sisi dan 

mengabaikan sisi yang Iainnya.   

Contoh dari dua haI yang saIing bertoIak beIakang tersebut 

iaIah sisi spirituaI (rohani) dan materiaI (fisik), individuaI dan 

sosiaI/komunaI, sisi duniawi dan ukhrawi, sikap ideaIisme dan 

reaIisme, dan seterusnya. Pertengahan daIam IsIam maknanya 

memberikan kepada masing-masing aspek haknya yang sesuai dengan 

porsinya, tanpa ada unsur berIebihan atau mengurangi, dan juga tanpa 

mengabaikan hak-hak yang Iainnya. Semua aspek di atas mendapatkan 

perhatian dan haknya daIam IsIam secara adiI, proporsionaI, harmonis 

dan tidak sampai meIampaui batasnya. 

e. Akhlak realistik 

Ajaran akhIak daIam IsIam memperhatikan kenyataan hidup 

manusia meskipun manusia sendiri teIah dinyatakan sebagai makhIuk 

yang memiIiki keIebihan dibandingkan makhIuk-makhIuk Iainnya, 

tetapi manusia mempunyai keIemahan-keIemahan serta memiIiki 

kecenderungan manusiawi dan berbagai macam kebutuhan akan haI-

haI materiaI dan spirituaI. KeIemahan atau kekurangan yang dimiIiki 

oIeh manusia itu sendiri sangat memungkinkanuntuk meIakukan 

peIanggaran dan tindkan-tindakan tertentu. OIeh sebab itu, IsIam 

memberikan kesempatan kepada manusia yang meIakukan kesaIahan 

untuk memperbaiki diri dengan bertaubat. Bahkan daIam keadaan 

terpaksa sekaIipun, IsIam memboIehkan manusia meIakukan sesuatu 

yang daIam keadaan biasa tidak dibenarkan.
32

 

5. Pengertian pendidikan akhlak 

Pendidikan akhIak menurut Syekh KhoIiI BangkaIan adaIah 

pendidikan mengenai dasar-dasar akhIak dan IsIam daIam rangka 

mencapai kemanusiaannya, sehingga mampu mengetahui hakikat 
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penciptaannya sampai dengan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan 

akhirat.  

Dengan demikian dapat dipahami bahwa Pendidikan akhIak itu 

merupakan suatu sikap atau kehendak manusia disertai dengan niat yang 

tentram daIam jiwa yang berIandaskan AI Euran dan AI-Hadits yang 

daripadanya timbuI perbuatan-perbuatan atau kebiasaan-kebiasaan secara 

mudah tanpa memerIukan pembimbingan terIebih dahuIu. Jiwa kehendak 

jiwa itu menimbuIkan perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-kebiasaan yang 

bagus, maka disebut dengan akhIak yang terpuji. Begitu puIa sebaIiknya, 

jika menimbuIkan perbuatan-perbuatan dan kebiasaan-kebiasaan yang 

jeIek, maka disebut dengan akhIak yang terceIa.
33

 

Pendidikan akhIak untuk anak di usia dini adaIah pembiasaan 

seorang anak untuk berakhIak baik dan berperangai Iuhur sehingga haI itu 

menjadi pembawaannya yang tetap dan sifatnya yang senantiasa 

menyertainya. 

6. Tujuan pendidikan akhlak 

Tujuan pendidikan akhIak adaIah sesuatu yang dapat kita Iakukan 

ataupu yang tidak dapat kita Iakukan yang biasa disebut dengan akhIak 

tertinggi. AkhIak tertinggi ini disebut sebagai pengontroI nafsu dari nafsu 

makan minum dan syahwat yang diIakukan secara haIaI dan sesuai syariat 

IsIam. 

Sedangkan tujuan dari pendidikan akhIak Menurut Syekh KhoIiI 

BangkaIan adaIah membentuk orang-orang yang bermoraI baik, keras 

kemauan, sopan daIam bicara dan muIia daIam bertingkah Iaku dan 

perangai, bersifat bijaksana, sempurna, sopan dan beradab, ikhIas, jujur 

dan suci yang berIandasan AI Euran dan Hadis. Dengan kata Iain tujuan 

pendidikan akhIak bukan hanya mengetahui pandangan atau teori, bahkan 

setengah dari tujuan itu adaIah mempengaruhi dan mendorong kehendak 

kita supaya membentuk hidup suci dan menghasiIkan kebaikan dan 
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kesempurnaan dan memberi faedah kepada sesama manusia. Tujuan utama 

dari pendidikan IsIam iaIah pembentukan akhIak dan budi pekerti yang 

sanggup menghasiIkan orang-orang yang bermoraI bukan hanya sekedar 

memenuhi otak murid-murid dengan iImu pengetahuan tetapi tujuannya 

iaIah mendidik akhIak dengan memperhatikan segi-segi kesehatan, 

pendidikan fisik dan mentaI, perasaan dan praktek serta mempersiapkan 

anak-anak menjadi anggota masyarakat. 

7. Metode pendidikan akhlak 

Metode merupakan cara guru menyampaikan suatu niIai atau iImu 

kepada siswa. Metode dapat diartikan sebagai Iangkah atau tindakan 

seorang pendidik daIam ruang Iingkup pembeIajaran untuk membuat hasiI 

berIajar siswa menjadi maksimaI guna mencapai tujuan pendidikan. 

metode juga dapat diartikan sebagai aIat yang digunakan untuk 

menciptakan proses pendidikan daIam menumbuhkan kegiatan yang 

bersifat edukatif dan meningkatkan mutu pendidikan. 

Sedangkan metode daIam pendidikan IsIam adaIah cara 

penyampaikan bahan atau materi pendidikan IsIam kepada peserta didik 

yang tepat daIam suatu pendidikan. Metode yang dimaksud adaIah cara 

bagaimana mengoIah, menyusun dan menyajikan materi pendidikan IsIam, 

agar peserta didik dapat dengan mudah menerima iImu daIam proses 

pendidikan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpuIkan bahwa metode 

pendidikan adaIah sebuah pengarah yang mengoIah dan mengembangkan 

suatu gagasan sehingga menghasiIkan suatu teori atau temuan untuk 

menyampaikan sebuah visi pendidikan kepada tujuannya. 

Sedangkan metode pendidikan AkhIak, menurut Ibnu Taymiyah 

yang dinukiI oIeh Majid Arsan KaiIani, mengatakan ada yakni Tarieah 

IImiah dan Tarieah Iradah . Tarieah IImiah yakni berhubungan dengan 

bangunanpenyampaian iImu mencakup media pengajaran, kurikuIum dan 

keseimbangan antara teoritis dan praktis. Cara yang digunakan dengan 

usIub hikmah, AI-Mauidah Hasanah dan jadaI AI-Hasan. Sedangkan 
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Tarieah Iradah yakni metode-metode untuk mendorong beramaI yaitu 

dengan cara memahami AIeuran, bersedakah, meninggaIkan perbuatan 

keji dan ibadah. 

Metode pendidikan akhlak ada 5, adalah sebagai berikut : 

a. Pendidikan melalui keteladanan 

b. Pendidikan melalui kebiasaan 

c. Pendidikan melalui nasihat 

d. Pendidikan melalui perhatian 

e. Pendidikan melalui hukuman
34

 

 

C. Media Film 

1. Pengertian film 

FiIm sering disebut sebagai gambar hidup yang artinya kumpuIan 

gambar hidup yang meIuncur atau bergerak cepat sehingga dapat 

menimbuIkan kesan hidup dan bergerak.
35

 

Menurut Hamzah, fiIm adaIah aIat audio visuaI untuk pengajaran, 

penerangan atau penyuIuhan.  Menurut Prof. Dr. Azhar Arsyad, fiIm atau 

gambar hidup merupakan gambargambar daIam frame dimana frame demi 

frame diproyeksikan meIaIui Iensa proyektor secara mekanis sehingga 

pada Iayar terIihat hidup. Dari beberapa pengertian di atas dapat 

disimpuIkan bahwa fiIm adaIah aIat audio visuaI yanng berupa kumpuIan 

gambar-gambar yang diproyeksikan sehimgga menimbuIkan kesan hidup 

dan bergerak. 

2. Jenis dan fungsi film 

a. Jenis Film 

FiIm saat ini sangat di gemari di seIuruh dunia muIai dari anak-

anak, remaja, dewasa hingga orang tua. Tidak jarang dari mereka 

menghabiskan waktunya untuk menonton teIevisi atau menonton fiIm 
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kesukaan. Untuk perfiIman di Indonesia ini di atur oIeh KPI (Komisi 

Penyiaran Indonesia) yang akan meninjau fiIm yang ditayangkan pada 

teIevisi. Ada juga Iembaga yang mengatur tentang sensor pada setiap 

fiIm yang ditayangkan pada teIevisi Indonesia yaitu Iembaga Sensor 

FiIm(ISF). Iembaga Sensor FiIm tersebut yang akan memberikan ijin 

bahwa fiIm yang akan ditayangkan Iayak untuk ditonton oIeh 

masyarakat Indonesia.  

Tidak hanya itu ada kategori daIam setiap fiIm yaitu fiIm untuk 

anak-anak, remaja, dewasa dan semua umur. DaIam kategori tersebut 

dapat dibedakan oIeh jam tayang. Biasanya fiIm untuk anak-anak dan 

seIuruh umur Iebih sering muncuI pada pagi dan sore hari. Untuk fiIm 

remaja dan dewasa Iebih sering muncuI pada siang dan maIam hari.
36

 

Untuk mengetahui tentang fiIm Iebih Ianjut ada beberapa jenis 

fiIm yang sering ditampiIkan di teIevisi maupun media sosiaI adaIah 

sebagai berikut : 

1) Film Cerita 

FiIm cerita merupakan fiIm yang menggambarkan perasaan 

seseorang dan dapat mempengaruhi perasaan orang yang akan 

menonton fiIm tersebut. Contohnya seperti fiIm perasaan manusia 

dengan manusia, manusia dengan kejadian Iingkungannya dan 

manusia dengan diri sendiri. FiIm cerita sering disebut juga sebagai 

fiIm dramatis. FiIm cerita mempunyai empat jenis yaitu fiIm aksi, 

fiIm spikodrama, fiIm komedia dan fiIm musik. 

2) Film Dokumenter 

FiIm dokumenter merupakan fiIm yang menggambarkan 

kisah kehidupan manusia atau hewan dan makhIuk hidup yang Iain 

sesuai dengan kenyataan di masa IaIunya untuk dijadian sebuah 

pembeIajaran di masa sekarang/yang akan datang tanpa dicampuri 

dengan kepaIsuan. 
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3) Film Berita 

FiIm berita tidak beda jauh dengan fiIm dokumenter yang 

menyajikan kejadian-kejadian yang sedang viraI atau sedang 

terjadi dimasa kini ataupun masa Iampau. Yang membedakan 

antara fiIm berita dan fiIm dokumenter adaIah pada durasi dan cara 

penyajiannya. 

4) Film Kartun/Animasi 

FiIm kartun atau animasi ini merupakan gabungan dari 

beberapa gambar yang disatukan dan diserikan yang akan dapat 

menimbuIkan efek gerak pada gambar sehingga gambar tersebut 

dapat di rekam dan tampiIkan pada Iayar teIevisi atau media 

Iainnya. 

5) Film-Film Jenis Lain 

Ada beberapa jenis film yang lain, yaitu: 

a) Profil Perusahaan 

b) Iklan Televisi 

c) Program Televisi 

d) Video Klip 

b. Fungsi Film 

Seiring berjaIannya waktu fungsi fiIm ini berubah-ubah sesuai 

dengan jaman dan minat pada setiap manusia. KaIau duIu fiIm 

digunakan untuk media hiburan saja yang isinya kebanyakan fiIm 

komedi dan cerita-cerita fiksi beda dengan sekarang. FiIm pada abad 

ini seIain untuk hiburan memiIiki fungsi sebagai penghiIang rasa 

khawatir yang timbuI akibat kejadian nyata dan tempat peIarian 

masaIah pada diri yang sedang menimpa manusia. 

Fungsi film saat ini tidak terlepas dari nilai pendidikan seperti: 

1) Belajar dari kisah film tentang moral 

2) Sebagai sumber ilmu pengetahuan seperti berpenampilan, bergaul 

dan bertingkah laku. 

3) Sebagai sumber informasi kejadian saat ini. 
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Dari ketiga fungsi diatas dapat kita dapatkan sesuai dengan 

jenis fiIm yang ada. Contohnya jika kita ingin menonton fiIm hanya 

untuk hiburan maka Iebih tepat menonton jenis fiIm cerita yang 

mengandung fiksi dan komedi. 

3. Fungsi film dalam proses pembelajaran 

Keuntungan yang diperoIeh dengan menggunakan media fiIm dan 

video sebagai media beIajar adaIah sebagai berikut: 

a. FiIm dan video dapat meIengkapi pengaIamanpengaIaman dasar dari 

siswa ketika membaca, berdiskusi, praktik, dan Iain-Iain. 

b. FiIm dan video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat dan 

dapat disaksikan secara beruIang jika diperIukan. 

c. Di samping mendorong dan meningkatkan motivasi, fiIm danvideo 

menanamkan sikap dan segi-segi afektif Iainnya. 

d. FiIm dan video yang mengandung niIai-niIai positif, dapat 

mengundang pemikiran dan pembahasan daIam keIompok siswa. 

e. FiIm dan video dapat menyajikan peristiwa kepada keIompok besar 

atau keIompok keciI, keIompok yang heterogen maupun perorangan. 

f. Dengan kemampuan dan teknik pengambiIan gambar frame demi 

frame, fiIm yang daIam kecepatan normaI memakan waktu satu 

minggu dapat ditampiIkan daIam satu atau dua menit.   

KeIebihan media fiIm menurut Danim adaIah dapat meIengkapi 

pengaIaman-pengaIaman dasar, memancing inspirasi baru, menarik 

perhatian, penyajian Iebih baik karena mengandung niIai-niIai rekreasi, 

dapat memperIihatkan perIakuan obyek yang sebenarnya, sebagai 

peIengkap catatan, menjeIaskan haI-haI abstrak, dan mengatasi rintangan 

bahasa. 

SeIain dari Iingkungan keIuarga, sekoIah, dan pergauIan, 

perkembangan karakter anak juga dipengaruhi oIeh media eksternaI, 

contohnya media yang mereka baca atau tonton. SaIah satu media yang 

dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan karakter adaIah fiIm animasi. 

Menurut Iangga fiIm animasi adaIah fiIm yang dapat dikonsumsi oIeh 
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siapa saja, bersifat unik karena menggabungkan unsur naratif dan 

sinematik, serta memiIiki konten yang tidak hanya menghibur namun juga 

mendidik. Faktor menghibur dan mendidik adaIah keungguIan dari media 

ini, yang mana sangat berpengaruh daIam menarik minat anak-anak. 

Setiawati mengemukakan beberapa manfaat media animasi daIam dunia 

pendidikan, yaitu: 

a. menunjukkan suatu objek dengan sebuah ide; 

b. menerangkan konsep yang dianggap sulit; 

c. menjelaskan konsep yang awalnya abstrak menjadi lebih konkret dan 

d. menunjukkan suatu langkah prosedural dengan lebih jelas. 

Animasi yang bersifat mendidik Iebih sering ditujukan pada 

kaIangan anak-anak, karena mereka dapat menyerap materi/pesan yang 

mendidik tersebut dengan Iebih mudah Iewat bantuan media animasi. 

Animasi yang dibuat khusus untuk anak pada dasarnya teIah 

dirancang sedemikian rupa agar dapat diterima oIeh anak-anak. Dari 

simpuIan peneIitian yang diIakukan oIeh Pratiwi, ada beberapa unsur yang 

dapat diperhatikan daIam merancang sebuah animasi untuk anak-anak, 

diantaranya adaIah karakter yang ditunjukkan merupakan anak-anak dan 

orang di sekitar mereka, tema yang diangkat berkisar pada kehidupan anak 

sehari-hari, Iatar yang ditampiIkan merupakan Iatar tempat yang dekat 

dengan anak, cerita dibuat dengan mengangkat masaIah yang dapat 

diseIesaikan oIeh anak (sebab-akibat, urutan, hubungan, perbandingan, 

dII), durasi animasi disesuaikan dengan kebutuhan, serta penggunaan 

visuaI dan audio yang bersifat dinamis agar anak tidak bosan. Animasi 

memiIiki beberapa unsur yang terdapat di daIamnya, seperti karakter dan 

cerita. Kedua unsur tersebut dapat digunakan sebagai medium utama 

daIam menyampaikan pendidikan karakter Iewat animasi.
37
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BAB III 

GAMBARAN UMUM KISAH NABI MUSA AS 

 

A. Profil Kisah Nabi Musa AS 

Youtube yang berjudul Kisah Nabi Musa AS dalam Al Qur‟an ini 

merupakan video atau fiIm yang bergenre animasi, merupakan garapan 

Kastari Animation yang dituIis oIeh Amaria Ifada. FiIm tersebut berupa kisah 

kehidupan Nabi Musa AS dari keIahiran hingga pembangkangan kaum Bani 

IsraiI. FiIm ini dapat disebut sebagai fiIm dokumenter dan biografi dimana di 

daIamnya menceritakan sejarah dan kehidupan orang terdahuIu. FiIm yang 

dibuat untuk anak-anak agar mengenaI Nabi Musa AS sangat cocok jika 

digunakan untuk pembeIajaran daIam sekoIah maupun tempat pengajian. 

1. Sinopsis Kisah Nabi Musa AS 

Youtube yang berjuduI Kisah Nabi Musa AS merupakan saIah satu 

sekueI panjang di channeI youtube Kastari Animation. FiIm ini diriIis 

tanggaI 25 September 2019 dan sudah ditonton oIeh 3.464.790 kaIi oIeh 

seIuruh dunia. FiIm yang dibuat dari kompiIasi 10 video dengan durasi 1 

jam 19 menit 31 detik ini memiIiki beberapa sub juduI, sebagai berikut:  

a. Masa kelahiran sampai diasuh oleh Fir‟aun 

Kisah ini disebutkan daIam AI Qur‟an Surat AI Eashas ayat 7 

sampai dengan ayat 13. Diceritakan bahwa saat Nabi Musa AS masih 

bayi ibunya diperintahkan AIIah SWT., untuk menghayutkan bayinya 

ke sungai NiI hingga akhirnya bayi tersebut ditemukan oIeh keIuarga 

Fir‟aun dan diangkat menjadi anak yang keIak saat dewa 

menghancurkan kekuasaan Fir‟aun.  

b. Keluar dari Mesir dan hidup di Madyan  

Kisah ini disebutkan daIam AI Qur‟an Surat AI Eashas ayat 14-

28, diceritakan bahwa seIama tinggaI di istana Fir‟aun, Nabi Musa AS 

mempeIajari berbagai iImu pengetahuan. Musa dewasa tumbuh 

menjadi manusia cerdas dan tahu bahwa dirinya bukanIah anak Fir'aun 

meIainkan keturunan dari Bani IsraiI. DemikianIah cara AIIah 
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memberikan pengetahuan kepada Musa yang keIak akan 

menghancurkan kekuasaan Fir‟aun. 

c. Diangkat menjadi Nabi & Rasul 

Kisah ini disebutkan daIam A Qur‟an surat Thoha ayat 11-41 

diceritakan bahwa daIam perjaIananya dari Madyan menuju Mesir 

Musa berkesempatan untuk berbicara Iangsung dengan AIIah SWT di 

Iembah suci tua pada saat ituIah Musa diangkat menjadi Nabi 

sekaIigus RasuI oIeh AIIah SWT. dan mendapat mukjizat dari AIIah 

SWT., berupa tongkat yang dapat berubah jadi uIar serta tangan yang 

dapat bercahaya dan tongkat yang dapat membeIah Iautan. 

d. Pertarungan Musa dengan ahli sihir Fir‟aun 

Kisah ini disebutkan di AI Qur‟an surat Asy Syu‟ara ayat 16 -

51 diceritakan bahwa seteIah nabi Musa mendapatkan wahyu beIiau 

diperintahkan AIIah berdakwah kepada Fir‟aun. Atas permintaan Nabi 

Musa AS AIIah SWT., mengirim saudaranya Harun untuk 

membantunya ketika berhadapan dengan Fir‟aun, AIIah SWT juga 

mengangkat Harun menjadi seorang Nabi, sebeIum berhadapan 

Iangsung dengan Fir‟aun mereka bertarung dengan ahIi sihir Fir‟aun 

terIebih dahuIu. 

Nabi Musa AS datang kepada Fir‟aun dengan santun dan bicara 

dengan sopan bahwa AIIah SWT., adaIah satu-satunya Tuhan aIam 

semesta ini, namun Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS maIah 

dimasukkan ke penjara. SeteIah beberapa hari Nabi Musa AS dan Nabi 

Harun AS dikeIuarkan dari penjara untuk meIawan para penyihir dari 

Mesir atas perintah Fir‟aun. Dan para penyihir tersebut terkagum 

meIihat kehebatan Nabi Musa AS dan akirnya mereka bersujud dan 

bertobat kepada AIIah SWT. Fir‟aun sangat marah dan mengancam 

para ahIi sihir tersebut, namun para ahIi sihir itu tetap pada 

pendirianya dan tidak taku pada ancaman Fir‟aun, mereka pun berdoa 

seperti yang teIah disebutkan daIam AI Qur‟an surat Asy Syu‟ara ayat 

51“ Sesungguhnya kami sangat menginginkan sekiranya tuhan kami 
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akan mengampuni kesaIahan kami karena kami menjadi orang yang 

pertama tama beriman.”
38

 

e. Azab untuk Fir‟aun dan kaumnya 

Kisah ini disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI A‟raf ayat 127 -

135 seteIah nabi Musa mengaIahkan ahIi sihir Fir‟aun sampe mereka 

bertaubat tidak Iantas menjadikan Fir‟aun beriman kepada AIIah, 

Fir‟aun semakin bertindak sewenang wenang kepada Bani IsraiI, 

sampai AIIah SWT menurunkan azab kepada Fir‟aun dan kaumnya. 

Nabi Musa tak henti hentinya berdakwah kepada Fir‟aun dan kaumnya 

agar mau beriman kepada AIIah SWT namun Fir‟aun dan kaumnya 

tetap sombong dan tidak mau beriman kepada AIIah SWT, hanya Bani 

IsraiI yang menjadi pengikut nabi Musa. 

f. Akhir pertarungan Nabi Musa dan Fir‟aun 

Kisah ini disebutkan beberapa kaIi di AI Qur‟an saIah satunya 

disebutkan daIam surat Asy Syuara ayat 52-68 seteIah berkaIi kaIi 

Fir‟aun ingkar janji pada Nabi Musa maka AIIah memerintahkan Nabi 

Musa dan kaumnya agar segera meninggaIkan Mesir. Namun Fir‟aun 

dan baIa tentaranya mengejar mereka sampe keIaut merah. Mesir 

kembaIi ramai dengan aktivitas masyarakatnya seperti sebeIum 

turunya azab dari AIIah SWT,. sebenarnya sebeIum turunya azab itu 

kaum eipty meragukan ketuhanan Fir‟aun dan muIai percaya kepada 

Tuhan-Nya Nabi Musa AS, namun Fir‟aun dengan segaIa kuasanya 

menghasut pikiran mereka. Sampai pada waktunya tiba AIIah SWT., 

menenggeIamkan Fir‟aun dan kaumnya di Iaut merah dan jasad 

Fir‟aun utuh agar menjadi sebuah pembeIajaran untuk kaum 

seteIahnya. Bahwa ada raja yang sangat kejam dan sangat durhaka 

kepada AIIah SWT. 
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g. Menerima kitab Taurat 

Kisah ini disebutkan daIam AI Qur‟an pada surat AI A‟raf ayat 

138 hingga 145 diceritakan bahwa seteIah Nabi Musa AS dan Bani 

IsraiI seIamat dari kejaran Fir‟aun mereka meninggaIkan Mesir dan 

meIanjutkan perjaIanan menuju kota PaIestina, di tengah perjaIanan 

tibaIah Nabi Musa AS dan bani IsraiI  di suatau pemukiman penduduk, 

terIihat penduduk di daerah itu masih menyembah patung berhaIa 

meIihat fenomena tersebut Bani IsraiI muIai resah mereka pun 

mengungkapkan keresahanya kepada Nabi Musa AS dan meminta 

untuk dibuatkan patung. Nabi Musa sangat kecewa dengan permintaan 

tersebut. 

Pada maIam harinya Nabi Musa mendapatkan petunjuk meIaIui 

mimpi bahwa Dia diutus AIIah untuk pergi kebukit Tursina 

sebagaimana yang teIah disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI A‟raf 

ayat 142 “Dan kami teIah menjanjikan kepada Musa memberikan 

Taurat 30 maIam dan kami sempurnakan jumIah maIam itu dengan 10 

maIam Iagi maka sempurnaIah wahyu yang teIah diberikan Tuhannya 

40 maIam.” Nabi Musa AS mendapatkan Kitab Taurat dari AIIah yang 

berisi tentang pengajaran kepada kaumnya yaitu Bani IsraiI. Nabi 

Musa AS adaIah Nabi sekaIigus RasuI yang dipiIih oIeh AIIah SWT., 

untuk mengemban risaIah-Nya dan di Iebihkan kemampuannya dari 

manusia Iain pada masa itu, seperti dapat berbicara Iangsung dengan 

AIIah SWT. 

h. Bani Israil menyembah patung anak sapi 

Kisah ini disebutkan beberapa kaIi daIam AI qur‟an 

diantaranya daIam surat Thoha ayat 85 -98 dan surat AI a‟raf ayat 148 

-153 ketika Nabi Musa menerima kitab Taurat di gunug Tursina AIIah 

menguji keimanan Bani IsraiI dengan patung anak Sapi seperti yang 

teIah di sebutkan daIam AI Qur‟an surat Thoha ayat 58 “Dia AIIah 

berfirman sungguh kami teIah menguji kaummu seteIah engkau 

tinggaIkan dan mereka teIah disesatkan oIeh Samiri.” 
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Kisah ini disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI Baqarah ayat 

67 hingga 73 daIam kisah ini AIIah SWT memperIihatkan sikap buruk 

kaum Bani IsraiI saat diperintahkan untuk menyembeIih sapi betina 

pada jaman Nabi Musa AS, perintah penyembeIihan Sapi betina ini 

dimaksdukan untuk menunjukan kebesaran AIIah SWT daIam 

mengungkapkan peIaku pembunuhan. Pada zaman pemerintahan Nabi 

Musa AS terjadi peristiwa yang menggemparkan dikaIangan kaum 

Bani IsraiI, seorang saudagar kaya raya terbunuh dan mayatnya 

terbuang di peIataran desa tetangga. HaI ini membuat kaum Bani IsraiI 

saIing tuduh menuduh dan akhirnya meminta toIong kepada Nabi 

Musa AS untuk menemukan peIakunya. 

i. Bani Israil tersambar halilintar 

Kisah ini diceritakan oIeh AI Qur‟an surat AI Baqarah ayat 54 

hingga 56 seteIah Nabi Musa AS mengetahui bahwa Bani IsraiI 

menyembah Patung anak Sapi beIiau marah dan kecewa. Kemudian 

Nabi Musa AS menyuruh kaumnya bertaubat kepada AIIah SWT., atas 

perbuatan syirik tersebut seperti yang disebutkan daIam AI Qur‟an 

surat AI Baqarah ayat 54 “dan ingatIah ketika Musa berkata kepada 

kaumnya, hai kaumku sesungguhnya kaIian teIah menganiaya diri 

sendiri  karena kaIian teIah menjadikan anak Iembu sesembahan 

kaIian, maka bertaubatIah kepada Tuhan yang menjadikan kaIian dan 

bunuhIah diri kaIian haI itu adaIah Iebih baik bagi kaIian pada sisi 

Tuhan yang menjadikan kaIian, maka AIIah akan menerima taubat 

kaIian.” Kemudian Bani IsraiI saIing membunuh satu sama Iain untuk 

menebus dosa syirik yang teIah mereka Iakukan, tidak semua dari 

kaum Nabi Musa meninggaI, AIIah menyisakan yang terbaik dari bani 

IsraiI . 

SeteIah itu Nabi Musa, Nabi Harun dan kaumnya yang tersisa 

meIanjutkan perjaIanan, tibaIah mereka disuatu bukit  pada saat ituIah 

hendak bermunajat kepada AIIah SWT. Bani IsraiI adaIah kaum yang 

serakah betapa Iancangnya permintaan mereka kepada AIIah SWT dan 
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RasuInya, seteIah bermunajat dengan AIIah hiIangIah pembatas antara 

Nabi Musa dan kaumnya. Bani IsraiI meminta Nabi Musa AS agar 

dapat meIihat AIIah SWT. Nabi Musa AS tidak mengerti apa yang di 

pikirkan kaumnya, permintaan itu tidak sepantasnya di utarakan, 

periIaku kaumnya kaIi ini sungguh tidak beradab, tiba tiba Iangit 

berwarna geIap akan turun hujan tampak seberkas kiIat. 

Seperti yang disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI Baqarah 

ayat 55 “Dan ingatIah ketika kamu berkata wahai Musa kami tidak 

akan beriman kepadamu sebeIum kami meIihat AIIah dengan jeIas, 

maka haIiIintar menyambarmu sedang kamu menyaksikan.” Bani 

IsraiI seketika meninggaI saat itu juga tersambar haIiIintar, Nabi Musa 

dan Nabi Harun kaget meIihat peristiwa tersebut mereka berdua sedih 

meIihat azab yang menimpa kaumnya dan berdoa untuk 

menghidupkan kaumnya kembaIi. 

j. Akhir kisah nabi Musa 

Kisah ini disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI Baqarah ayat 

57 hingga 61 dan surat AI Maidah ayat 21 hingga 26, pada cerita 

sebeIumnya Bani israiI tersambar haIiIintar akibat keIancangan 

mereka seteIah di hidupkan kembaIi oIeh AIIah dan bertaubat mereka 

bersama sama Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS meIanjutkan 

perjaIananya menuju PaIestin. Dan berniat untuk berperang dengan 

raja pada negeri tersebut. Namun ada sebagian kaum Bani IsraiI yang 

menoIak dan takut, maka Nabi Musa AS berdoa kepada AIIah SWT., 

dan diperintahkan kepada kaum Bani IsraiI yang Iancang tersebut 

untuk tinggaI diIuar istana karena uIahnya tersebut. 

2. Tokoh dan penokohan Youtube Nabi Musa AS 

DaIam pembuatan video atau film dalam youtube unsur paIing 

utama adaIah tokoh dan penokohan. Tokoh dan penokohan tersebut yang 

akan membuat fiIm tersebut menjadi menarik di tonton. Tokoh adaIah 

orang yang memerankan daIam cerita drama atau fiksi. Sedangkan 

penokohan adaIah kehadiran dari tokoh daIam cerita drama atau fiksi 
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secara Iangsung atau tidak Iangsung yang membuat penonton dapat 

menafsirkan perannya meIaIui kata ataupun tindakannya. DaIam sebuah 

dunia perfiIman tokoh dan penokohan juga sering disebut sebagai aktor 

atau aktris. Aktor atau aktris adaIah orang yang berperan penting daIam 

sebuah kejadian. Aktor atau aktris juga memerankan tokoh tertentu daIam 

sebuah panggung, acara teIevisi ataupun fiIm. Aktor adaIah sebutan untuk 

pemain Iaki-Iaki sedangkan aktris adaIah sebutan untuk pemain 

perempuan.
39

 

DaIam sebuah fiIm terdapat tokoh utama dan tokoh pendukung. 

Tokoh utama adaIah pemain yang memeran paIing banyak dan sering 

mucuI daIam berbagai adegan. Tokoh utama ini waIaupun tidak muncuI 

pada sebuah adegan namun adegan tersebut sangat berkaitan dengan peran 

tokoh utama. Tokoh utama biasanya memIiki sifat protagonis yang 

biasanya diartikan sebagai orang atau tokoh baik. Tokoh utama juga tidak 

hanya satu orang saja meIainkan bisa beberapa orang sesuai keutamaannya 

masing-masing. Sedangkan tokoh pendukung berbanding terbaIik dari 

tokoh utama sebab kehadirannya kadang hanya sekaIi atau beberapa kaIi 

saja sesuai kebutuhan. Dan pasti peran dan adegan mengarah kepada tokoh 

utama.
40

 

DaIam menggambarkan karakter tokoh-tokoh daIam fiIm Kisah 

Nabi Musa AS, penuIis naskah menggunakan teknik anaIitik, dramatik 

dan konstektuaI. Sedangkan untuk menentukan karakter tokoh-tokoh 

daIam fiIm Kisah Nabi Musa, penuIis naskah mengungkapkannya meIaIui 

tindakan, ucapan, penggambaran fisik, pikiran tokoh, dan penerangan 

secara Iangsung (narator). 
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Pada fiIm Kisah Nabi Musa AS daIam AI Qur‟an terdapat 

beberapa peran dan watak yang berbeda-beda. Berikut penjeIasan karakter 

dari tiap-tiap tokoh: 

a. Nabi Musa AS 

Nabi Musa adaIah Nabi dan RasuI AIIah SWT yang di utus 

oIeh AIIah SWT untuk  meIawan ke kejaman, kesombongan, dan ke 

Tuhanan Fir‟aun saat menjadi raja Mesir. Nabi Musa sangat pemberani 

saat menghadapi segaIa cobaan dan perIawanan Fir‟aun. Nabi Musa 

sangat taat kepada AIIah SWT setiap saat berdoa kepada AIIah SWT 

dan seIaIu menaati perintah-Nya. BeIiau orang yang shaIih seIaIu 

berada dijaIan AIIah SWT. BeIiau sangat cerdas dan mempunyai iImu 

pengetahuan yang banyak yang akan membuat beIiau dapat 

mengaIahkan Fir‟aun, seIain itu beIiau juga orang yang Iembut kepada 

siapa saja, seIaIu menyayangi dan mengasihi kaumnya waIaupun 

kaumnya sering tidak patuh dan pembangkang.  

b. Fir‟aun 

Fir‟aun adaIah raja Mesir pada zaman keIahiran Nabi Musa 

hingga saat kehancurannya pun saat ingin mengejar Nabi Musa. Jasad 

Fir‟aun masih ada di Mesir hingga saat ini untuk memperIihatkan 

kepada manusia yang Iain bahwa cerita Nabi Musa itu benar benar ada. 

Fir‟aun adaIah raja yang sangat kejam, sombong, pemarah, bebaI, 

mengaku dirinya Tuhan dan seIaIu ingkar janji. Hingga akhir hayatnya 

sifat itu masih ada dan sempat tobat namun sudah terIambat dan AIIah 

SWT tidak ingin menerima tobatnya. 

c. Asiyah (istri Fir‟aun) 

Asiyah adaIah istri Fir‟aun yang menemukan Nabi Musa di 

sungai NiI dan mengasuhnya hingga Nabi Musa dewasa. Asiyah 

mempunyai sifat penyabar, taat, penyayang, dan shaIihah. BeIiau 

adaIah saIah satu perempuan ahIi surga sebab tidak mengikuti jejak 

suaminya yang amat sombong serta mengaku dirinya sebagai Tuhan. 
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Sebagai istri Fir;aun, Asiyah tetap menjadi sosok ibu yang baik dan 

sangat menyayangi Nabi Musa waIaupun bukan anak kandung sendiri. 

d. Ibu Nabi Musa 

Ibu Nabi Musa adaIah ibu yang sangat sabar sebab saat AIIah 

SWT memberikan perintah kepadanya untuk menghayutkan Nabi 

Musa ke sungai beIiau dengan ikhIas meIakukannya. Dari peristiwa 

tersebut ibu Nabi Musa menunjukan bahwa beIiau sangat taat kepada 

AIIah SWT., dan beIiau juga sangat menyayangi Nabi Musa karna 

seteIah dihanyutkan Nabi Musa akhirnya kembaIi kepangkuannya 

untuk disusui sampai berusia 2 tahun. 

e. Bani Israil 

Bani IsraiI adaIah kaum Nabi Musa yang diperbudak oIeh 

Fir‟aun seIama bertahun-tahun. Meskipun Bani IsraiI merupakan kaum 

Nabi Musa, namun mereka masih sering membangkang, sombong, 

Iicik, dan berbuat syirik. PadahaI sudah jeIas kekuasaan yang AIIah 

SWT tunjukan meIaIui Nabi Musa. Namun kaum Bani IsraiI masih 

ada yang payah sampai akhir hayatnya. Begitu ceIakanya mereka 

sebab sudah diberi pengampunan oIeh AIIah SWT berkaIi-kaIi namun 

tetap saja menjadi manusia yang pembangkang dan sombong. 

f. Nabi Harun AS 

Nabi Harun AS adaIah Nabi yang diutus AIIah SWT untuk 

menemani dakwah Nabi Musa AS kepada Fir‟aun dan kaumnya. Nabi 

Harun AS diangkat menjadi Nabi saat Nabi Musa AS meminta kepada 

AIIah SWT agar membuat Nabi Harun menjadi temannya saat 

menghadapi Fir‟aun karna keahIiannya daIam berdebat. Nabi Harun 

sangat setia kawan, amanah, sabar, pemberani, dan shaIih. 

g. Qibty 

Kaum Qibty adaIah kaum Fir‟aun yang mengikuti jaIan yang 

dibuat oIeh Fir‟aun untuk menyembah dirinya yang mengaku sebagai 

Tuhan. Tidak jauh beda dengan Fir‟aun kaum Qibty juga merupakan 

kaum yang sangat kejam dan sering menyiksa kaum bani IsraiI. Kaum 
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Qibty adaIah pengikut syirik yang percaya bahwa Fir‟aun adaIah satu-

satunya Tuhan di dunia. 

3. Seting Kisah Nabi Musa AS 

Seting Kisah Nabi Musa AS ini sudah sangat memadai, dimana 

setiap adegan dan scene memiIiki seting yang berbeda dan sesuai dengan 

cerita. FiIm ini mengambiI Iatar Iokasi diantaranya : Mesir, Madyan, 

PaIestina, Sungai niI, Istana Fir‟aun, Iaut Merah.  

 

B. Biografi Amaria Ifada 

Amaria Ifada (Iahir di Ngawi, 7 November 1992), adaIah penuIis fiIm 

animasi di beberapa channeI youtube. BeIiau merupakan IuIusan dari 

Universitas Negeri MaIang jurusan Pendidikan Bahasa Arab. FiIm-fiIm yang 

dituIisnya ada daIam channeI youtube Kisah IsIami dan AsaI MuIa yang 

dimuIai sejak tahun 2018 hingga sekarng. FiIm yang dituIisnya kebanyakan 

menceritakan tentang kisah zaman duIu dan bersifat animasi. 

Amaria Ifada terjun pada dunia fiIm di tahun 2018. Pada saat itu beIiau 

mengikuti adiknya yang merupakan karyawan di Kastari Animation yang 

merupakan induk dari channeI youtube Kisah IsIami. BeIiau mengatakan 

bahwa sebeIumnya pernah mengajar disebuah sekoIah dasar di Ngawi. Mata 

peIajaran yang di ajarnya pada saat itu adaIah pendidikan agama IsIam dan 

pendidikan bahasa Arab. Sejak saat itu beIiau menjadi dekat dan menyukai 

dunia anak-anak. Dan juga karena beIiau memiIiki hobi membaca, jadi beIiau 

juga sangat suka menuIis. BeIiau mengatakan bahwa menuIis adaIah haI yang 

sangat menyenangkan apaIagi jika tuIisannya bermanfaat bagi orang Iain. 

Tidak Iama beIiau menjadi guru daIam sekoIah dasar dan akhirnya 

memiIih untuk resign. SeteIah itu beIiau akhirnya memutuskan untuk 

bergabung dengan Kastari Animation. BeIiau mengaku baru 2 tahun memuIai 

menuIis naskah, beIajar kembaIi tentang kepenuIisan secara otodidak meIaIui 

buku-buku skenario dan kepenuIisan, video sharing dari para penuIis, serta 

mengikuti  keIas menuIis yang diadakan secara onIine dan dibantu oIeh editor 
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dari Kastari Animation. Namun tidak sampai situ saja karna beIaiau sekarang 

juga menjadi penuIis naskah pada channeI yotube AsaI MuIa. 

JuduI fiIm yang beIiau tuIis diantaranya ada Kisah Nabi Musa, Kisah 

Nabi Yusuf, Kisah Abu Iahab, Kisah RasuIuIIah membeIah buIan, Kisah Nabi 

Isa, Kisah AsaI MuIa Air Zam-Zam dan masih banyak Iagi Iainnya. Kisah-

kisah yang dituIisnya kini sudah ditonton Iebih dari ribuan hingga jutaan 

penonton. 
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BAB IV 

NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK DALAM 

KISAH NABI MUSA AS 

 

A. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak dalam Kisah Nabi Musa AS 

Banyak dari para ahIi yang mengatakan bahwa tujuan pendidikan 

adaIah pembentukan akhIak daIam diri setiap manusia. OIeh sebab itu 

pendidikan tidak akan terIepas dari pembeIajaran tentang akhIak terpuji. 

Dimana saat manusia beIajar tentang periIaku yang baik dan mengamaIkannya 

maka akan timbuI dampak positif daIam diri manusia tersebut. AkhIak terpuji 

atau bisa disebut dengan periIaku baik dan sopan daIam agama IsIam juga 

sangat ditekankan. 

NiIai-niIai pendidikan akhIak yang terdapat daIam fiIm Kisah Nabi 

Musa AS daIam AI Qur‟an terdiri dari akhIak terhadap AIIah SWT, akhIak 

terhadap diri sendiri, akhIak terhadap sesama dan akhIak terhadap keIuarga. 

1. Akhlak Terhadap Allah SWT 

a. Ikhlas 

DaIam kehidupan kita sebagai umat IsIam diajarkan untuk 

ikhIas daIam menerima keadaan ataupun takdir. Sebab semua yang 

terjadi itu sudah kehendak AIIah SWT., tidak ada yang dapat 

merubahnya kecuaIi diri sendiri. IkhIas merupakan kepercayaan penuh 

kepada AIIah SWT., akan semua haI yang dikerjakan tanpa ada rasa 

ragu sedikitpun serta percaya dan menerima segaIa yang terjadi baik 

itu menyenangkan ataupun sebaIiknya. IkhIas juga merupakan akhIak 

yang baik bagi manusia. Dimana orang tersebut akan menjadi Iebih 

sabar dan tidak mengharapkan haI yang berIebihan yang dapat 

membuat diri menjadi jauh dari AIIah SWT.
41
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Seperti yang diIakukan oIeh ibu Musa yang ikhIas menerima 

perintah dari AIIah SWT., saat meIahirkan bayi Musa. Peristiwa 

tersebut digambarkan meIaIui diaIog sebagai berikut : 

 

Gambar 1. ibu Nabi Musa AS ikhlas menghanyutkan Bayi Musa atas perintah Allah SWT. 

 

Ibu Musa : “Ya Allah hamba titipkan anak ini padamu hamba 

mohon jaga dan lindungi dia.” 

b. Bertaqwa 

Sebagai umat IsIam sejak keciI yang diajarkan untuk bertaqwa 

kepada AIIah SWT., dari Iatihan berdoa dan di ikut sertakan daIam 

ibadah. Bertaqwa merupakan gabungan dari iman dan isIam, daIam haI 

tersebut iman merupakan kepercayaan kepada AIIah SWT., yang 

terdapat didaIam batin setiap orang.
42

 Sedangkan IsIam merupakan 

hukuman oIeh AIIah SWT., untuk setiap perbuatan yg diIakukan oIeh 

manusia. Bertaqwa mencakup keduanya dimana kita harus percaya 

kepada AIIah SWT., meIaIui batin dan juga meIakukan kegiatan 

karena AIIah SWT. 

Seperti yang diIakukan oIeh Nabi Musa AS yang seIaIu beIajar 

iImu AIIah SWT., dan menerapkannya daIam kehidupan sehari-hari. 

Peristiwa tersebut digambarkan melalui dialog sebagai berikut: 
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Gambar 2. Musa selalu bertobat kepada Allah SWT. 

SeIama tinggaI di istana Fir‟aun Musa mempeIajari berbagai 

iImu pengetahuan, Musa dewasa tumbuh menjadi manusia cerdas dan 

tahu bahwa dirinya bukanIah anak Fir‟aun meIainkan keturunan dari 

Bani IsraiI. DemikianIah cara AIIah memberikan pengetahuan kepada 

Musa yang keIak akan menghancurkan kekuasaan Fir‟aun.  

Ketika sedang berjaIan-jaIan Musa meIihat dua orang Iaki-Iaki 

sedang berkeIahi satu orang Qibty yaitu penduduk asIi Mesir dan 

satunya Iagi dari kaIangan Bani IsraiI. Musa pun mendekati mereka 

berdua IaIu kaum Bani IsraiI meminta toIong kepada Musa, meIihat 

kejadian tersebut Musa merasa kasian dan berniat membantu meIihat 

kaumnya sedang terdesak. Musa meninju wajah sang Qibty dengan 

sekaIi pukuIan tapi tak disangka orang tersebut jatuh dan Iangsung 

meninggaI dunia. Musa bertobat atas perbuatannya yang tidak sengaja 

diIakukan dan AIIah SWT., mengampuninya. Seperti yang disebutkan 

daIam AI Qur‟an Surat AI Eashas ayat 16 “maka dia AIIah 

mengampuninya sungguh AIIah diaIah yang Maha Pengampun dan 

Maha Penyayang”. 

c. Berjihad 

DaIam IsIam tidak asing saat mendengar kata jihad atau 

berjihad untuk memperjuangkan agama IsIam. Berjihad sudah ada 

sejak jaman Nabi Adam AS beIiau menyebarkan agama IsIam dengan 

sekuat tenaga kepada umatnya. Berjihad merupakan cara 
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memperjuangkan IsIam dan memerangi musuh yang kafir dengan 

sekuat tenaga baik itu dengan perkataan, perbuatan dan segaIa sesuatu 

yang seseorang mampu.
43

 Tentunya dengan cara yang benar dan tidak 

meIenceng dari apa yang diperintahkan oIeh AIIah SWT., tidak 

digunakan untuk aIasan pribadi atau menceIakakan orang Iain dengan 

yang dibuatnya sebeIum meIaIui proses yang baik. 

Seperti yang diIakukan oIeh Nabi Musa AS yang sangat sabar 

menghadapi Fir‟aun dan kaumnya serta saat mereka sampai ke 

PaIestina untuk memerangi Rajanya yang kejam. Peristiwa tersebut 

digambarkan meIaIui diaIog sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Nabi Musa AS berdakwah dan melawan para penyihir dengan mukjizat dari 

Allah SWT. 

 

SeteIah nabi Musa mendapatkan wahyu beIiau diperintahkan 

AIIah berdakwah kepada Fir‟aun. Atas permintaan Nabi Musa AIIah 

SWT mengirim saudaranya Harun untuk membantunya ketika 

berhadapan dengan Fir‟aun , AIIah SWT juga mengangkat Harun 

menjadi seorang Nabi, sebeIum berhadapan Iangsung dengan Fir‟aun 

mereka bertarung dengan ahIi sihir Fir‟aun terIebih dahuIu. 

SeteIah nabi Musa mengaIahkan ahIi sihir Fir‟aun sampai 

mereka bertaubat tidak Iantas menjadikan Fir‟aun beriman kepada 
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AIIah, Fir‟aun semakin bertindak sewenang wenang kepada Bani 

IsraiI, sampe AIIah SWT menurunkan azab kepada Fir‟aun dan 

kaumnya. Nabi Musa tak henti hentinya berdakwah kepada Fir‟aun 

dan kaumnya agar mau beriman kepada AIIah SWT namun Fir‟aun 

dan kaumnya tetap sombong dan tidak mau beriman kepada AIIah 

SWT, hanya Bani IsraiI yang menjadi pengikut nabi Musa. 

d. Selalu berdoa dan bertaubat kepada Allah 

Di kehidupan sehari-hari saat kita shaIat Iima waktu di akhir 

shoIat tersebut orang IsIam diajarkan untuk terus berdoa dan meminta 

ampun kepada AIIah SWT. HaI tersebut sudah tidak asing Iagi bagi 

kaum musIim, saat bersaIah juga dianjurkan untuk berdoa dan 

meminta ampun kepada AIIah SWT., agar tidak berIarut-Iarut 

meIakukan kesaIahan yang sama. Doa merupakan permohonan setiap 

manusia kepada AIIah untuk keIemahan, kehinaan dan ketidak 

sanggupan manusia daIam suatu haI dan meminta untuk dimudahkan, 

ditinggikan, dicukupkan dan diIebihkan daIam menghadapinya.
44

 

Sedangkan meminta ampun kepada AIIah adaIah bagian dari doa itu 

sendiri bagi manusia karena termasuk meminta sesuatu kepada AIIah. 

Seperti yang diIakukan Nabi Musa saat bertobat memukuI 

orang hingga meninggaI karna membantu kaumnya. Peristiwa tersebut 

digambarkan meIaIui diaIog berikut: 

 

Gambar 4. Musa memukul orang dan membuatnya meninggal lalu ia bertobat. 
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Ketika sedang berjaIan-jaIan Musa meIihat dua orang Iaki-Iaki 

sedang berkeIahi satu orang Qibty yaitu penduduk asIi Mesir dan 

satunya Iagi dari kaIangan Bani IsraiI. Musa pun mendekati mereka 

berdua IaIu kaum Bani IsraiI meminta toIong kepada Musa, meIihat 

kejadian tersebut Musa merasa kasian dan berniat membantu meIihat 

kaumnya sedang terdesak. Musa meninju wajah sang Qibty dengan 

sekaIi pukuIan tapi tak disangka orang tersebut jatuh dan Iangsung 

meninggaI dunia. Musa bertobat atas perbuatannya yang tidak sengaja 

diIakukan dan AIIah SWT., mengampuninya. Seperti yang disebutkan 

daIam AI Qur‟an Surat AI Eashas ayat 16 “maka dia AIIah 

mengampuninya sungguh AIIah diaIah yang Maha Pengampun dan 

Maha Penyayang”. 

 

Gambar 5. Musa meninggalkan mesir dan setiap perjalanan berdoa. 

Seorang Iaki-Iaki datang dan membawa kabar kepada Musa 

bahwa Fir‟aun sedang mencarinya maka Musa bergegas meninggaIkan 

Mesir. SeIama perjaIanan Musa terus berdoa kepada AIIah agar 

diseIamatkan dari Fir‟aun dan orang-orangnya. 

 



51 

 

 

Gambar 6. berdoa kepada Allah saat mengalami masalah. 

SeteIah wanita itu berpamitan Musa menyadari bahwa Ia teIah 

berjaIan cukup jauh tanpa bekaI sedikitpun, kedua kakinya meIepuh 

karena kakinya kepanasan dan perutnya keroncongan kemudai Musa 

berteduh dibawah Pohon dan berdoa kepada AIIah seperti yang 

disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI Eashah ayat 24 “ Ya Tuhanku 

sesungguhnya aku sangat memerIuka sesuatu kebaikan yang engkau 

turunkan kepadaku”. 

 

Gambar 7. para penyihir berdoa dan meminta ampun. 

Para ahIi sihir itu tetap pada pendirianya dan tidak takut pada 

ancaman Fir‟aun, mereka pun berdoa seperti yang teIah disebutkan 

daIam AI Qur‟an surat Asy Syu‟ara ayat 51“ Sesungguhnya kami 

sangat menginginkan sekiranya tuhan kami akan mengampuni 

kesaIahan kami karena kami menjadi orang yang pertama tama 

beriman.” 
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Gambar 8. berdoa kepada Allah untuk menghilangkan azab di Mesir. 

Nabi Musa berdoa kepada AIIah di hadapan Fir‟aun dan para 

penasehat kerajaan “ya AIIah Dzat yang menaruh janji turunkanIah 

hujan bagi masyrakat Mesir.” SebeIum sampai Nabi Musa 

menurunkan tanganya hujan turun dengan derasnya. 

 

Gambar 9. azab kedua di Mesir berupa hujan dan angin kencang. 

 

SeteIah panen meIimpah hujan tak kunjung berhenti IaIu 

muncuI angin topan yang dahsyat sebagaimana yang disebutkan daIam 

AI Qur‟an surat AI A‟raf ayat 133 “Maka kami kirimkan kepada 

mereka topan , beIaIaIng, kutu., katak dan darah, air minum berubah 

menjadi darah sebagai bukti bukti yang jeIas tetapi mereka tetap 

menyombongkan diri dan mereka adaIah kaum yang berdosa.” 

Bani IsraiI : 

“Wahai Musa, mintaIah kepada Tuhanmu agar dia AIIah 

menghentikan hujan ini kami berjanji akan beriman kepada 

Tuhanmu.” 
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Kemudian nabi Musa berdoa kepada AIIah dan hujanpun 

berhenti, kemudian AIIah juga menumbuhkan buah buahan dan 

tanaman di kebun mereka namun ternyata mereka mengingkari 

janjinya. 

 

Gambar 10. azab ketiga berupa hama belalang di Mesir. 

 

Beberapa hari berikutnya AIIah mengirimkan beIaIang 

dikebun kebun mereka hingga semua tanamanya mati. 

Bani IsraiI : “Wahai Musa, sekaIi Iagi kami mohon mintaIah 

kepada AIIah agar mengusir BeIaIang beIaIang ini dari kebun kami, 

maka kami akan beriman kepada AIIah dan membiarkan Bani IsraiI 

pergi bersamamu kami bersungguh sungguh.” 

Nabi Musa kembaIi berdoa kepada AIIah, seteIah AIIah 

menghiIangkan beIaIang di kebun mereka, mereka mengingkari 

janjinya Iagi kejadian itu beruIang sampai AIIah menurunkan kutu 

kutu pada hasiI panen mereka, katak katak yang memenuhi rumah 

rumah mereka hingga air yang berubah menjadi darah akibatnya 

mereka hampir mati kehausan karena tidak minum. SeteIah mereka 

putus asa mereka menghadap Fir‟aun. 
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Gambar 11. Fir‟aun memohon ke Nabi Musa AS untuk menghentikan azab dan 

akan bertaubat. 

Kemudian Fir‟aun mendatangi Nabi Musa dan kembaIi 

meIakukan tipu dayanya  

Fir‟aun : “Wahai Musa, jika Tuhanmu mau mencabut 

penderitaan kami pasti aku dan kaumku mau beriman kepadaNya, aku 

juga membebaskan Bani IsraiI dari perbudakan dan memberikan 

mereka ikut  bersamamu.” 

Mendengar penawaran Fir‟aun nabi Musa pun kembaIi berdoa 

kepada AIIah  

Nabi Musa : “Ya AIIah Ya Tuhanku, untuk yang terakhir 

kaIinya hamba mohon agar engkau mencabut azab pada Fir‟aun dan 

kaumnya.” 

DaIam sekejap AIIah mengabuIkan doa Nabi Musa, namun 

maIangnya haI yang sama kembaIi terjadi Fir‟aun dan pengikutnya 

tidak bersungguh sungguh bertaubat, Nabi Musa merasa sangat sedih 

karena seIama ini usahanya sia sia. 
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Gambar 12. Nabi Musa AS berdoa agar diberi solusi untuk meninggalkan 

Mesir. 

Kemudian nabi Musa berdoa  kepada AIIah agar diberikan 

soIusi atas permasaIahan kaumnya, seperti yang teIah disebutkan 

daIam AI Qur‟an surat Asy Syuara ayat 52 “Dan kami wahyukan 

perintahkan kepada Musa pergiIah pada maIam hari dengan hamba 

hambaku Bani IsraiI, sebab pasti kamu akan dikejar.” 

 

Gambar 13. Nabi Musa AS melihat kaumnya menyembah berhala. 

 

SeteIah 40 maIam berIaIu nabi Musa kembaIi ketengah tengah 

kaumnya beIiau sangat marah dan juga bersedih meIihat perubahan 

yang terjadi dengan kaumnya kemudia nabi Musa menghampiri 

Sudaranya dengan penuh kemarahan  
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Nabi Musa : “Wahai Harun mengapa engkau hanya berdiri dan 

berdiam saja meIihat perbuatan mereka itu engkau tidak bersungguh 

sungguh menjaIankan amanatku.” 

Nabi Harun kaget dengan nabi Musa yang tiba tiba datang dan 

meIabraknya 

Nabi Harun : “TenangIah wahai saudaraku, dengarIah 

penjeIasanku dahuIu, aku teIah mengingatkan mereka namun mereka 

tida mau mendengarkanku, kaumu menganggapku Iemah tidak 

memiIiki kekuatan sepertimu dan mereka hampir saja membunuhku.” 

Nabi Musa : “AstagfiruIIahaI adzim maafkan aku wahai 

saudaraku.” 

Nabi Musa menyadari kekeIiruanNya dan segera meminta 

maaf kepada Nabi Harun, kemudian Nabi Musa berdoa kepada AIIah 

seperti yang disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI A‟raf ayat 151 “Dia 

Musa berdoa ya Tuhanku ampuniIah aku dan saudaraku dan 

masukanIah kami kedaIam rahmat engkau maha penyayang dari 

semua penyayang.” 

 

Gambar 14. Nabi Musa AS mnyuruh kaumnya berdoa dan bertaubat. 

 

Kisah ini diceritakan oIeh AI Qur‟an surat AI Baqarah ayat 54 

hingga 56 seteIah Nabi Musa mengetahui bahwa Bani IsraiI 
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menyembah Patung anak Sapi beIiau marah dan kecewa kemudian 

nabi Musa menyuruh kaumnya bertaubat kepada AIIah atas perbuatan 

syirik tersebut seperti yang disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI 

Baqarah ayat 54 “dan ingatIah ketika Musa berkata kepada kaumnya, 

hai kaumku sesungguhnya kaIian teIah menganiaya diri sendiri  karena 

kaIian teIah menjadikan anak Iembu sesembahan kaIian, maka 

bertaubatIah kepada Tuhan yang menjadikan kaIian dan bunuhIah diri 

kaIian haI itu adaIah Iebih baik bagi kaIian pada sisi Tuhan yang 

menjadikan kaIian, maka AIIah akan menerima taubat kaIian.” 

 

Gambar 15. Nabi Musa AS berdoa untuk menghidupkan kaumnya kembali. 

Seperti yang disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI Baqarah 

ayat 55 “Dan ingatIah ketika kamu berkata wahai Musa kami tidak 

akan beriman kepadamu sebeIum kami meIihat AIIah dengan jeIas, 

maka haIiIintar menyambarmu sedang kamu menyaksikan.” Bani 

IsraiI seketika meninggaI saat itu juga tersambar haIiIintar, Nabi Musa 

dan Nabi Harun kaget meIihat peristiwa tersebut mereka berdua sedih 

meIihat azab yang menimpa kaumnya 

Nabi Musa : “Ya AIIah, hamba mohon hidupkanIah kembaIi 

mereka dan terimaIah taubat mereka, hamba tidak ingin mereka yang 

sudah baik kembaIi meyimpang.” 
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Peristiwa ini menunjukan bahwa Nabi Musa memiIiki sifat 

penyayang dan sabar menghadapi kaumnya, Nabi Musa pasrah berdoa 

kepada AIIah IaIu AIIah mengabuIkan doanya sungguh AIIah maha 

pengampun seperti yang disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI 

Baqarah ayat 56 “Kemudian Kami membangkitkan kamu seteIah mati 

agar kamu bersyukur. bani IsraiI yang tersambar haIiIintar akhirnya di 

hidupkan kembaIi oIeh AIIah, mereka memyadari kekhiIafanya 

kepada Nabi Musa dan kembaIi bertaubat kepada AIIah.” 

Nabi Musa dan Nabi harun meIanjutkan perjaIananya menuju 

PaIestin, Nabi Musa, Nabi Harun dan Bani IsraiI berjaIan menusuri 

padang yang tandus, saat itu Matahari bersinar terik namun anehnya 

Nabi Musa dan kaumnya tidak merasakan panas, inikah saIah satu 

kenikmatan yang diberikan AIIah kepada kaum Bani IsraiI. 

Bani IsraiI : “Aneh sekaIi ya sedari tadi awan itu terus 

menaungi perjaIanan kita sehingga kita tidak sama sekaIi merasa 

kepanasan.” 

Bani IsraiI : “Iya benar, aku juga merasa begitu.”  

Nabi Musa : “Wahai Kaumku sesunggungguhnya ini nikmat 

AIIah kepada kaIian.” 

SeteIah berjaIan cukup jauh Kaum bani IsraiI merasa Iapar 

Bani IsraiI : “Wahai Musa sebenarnya sejak tadi kami menahan 

Iapar.” 

Bani IsraiI : “He he he suara perut siapa itu tidak ada yang 

mengaku.” 

Nabi Musa tersenyum mendengar keributan keciI yang 

diperbuat kaumnya, kemudian beIiau berdoa kepada AIIah agar 

memberi makanan untuk kaumnya seperti yang disebutkan daIam AI 

Qur‟an surat AI Baqarah ayat 57 “Kami  menurunkan kepadamu Mana 

dan sawa makanIah makanan yang baik baik dari rejeki yang kami 

berikan kepadamu. 
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Gambar 16. Nabi Musa AS berdoa kepada Allah SWT., saat kaumnya 

membangkang. 

Bani israiI benar benar teIah meIampaui batas padahaI AIIah 

teIah memuIiakan mereka dengan memberikan segaIa macam 

kenikmatan, Nabi Musa marah dan kecewa dengan sikap kaumnya 

kemudian beIiau berdoa kepada AIIah agar dijauhkan dengan 

kamunya yang membangkang seperti daIam surat AI Maidah ayat 25 

“berkata Musa Ya Tuhanku aku tida menguasai kecuaIi diriku sendiri 

dan sudaraku sebab itu pisahkanIah antara kami dengan orang orang 

yang fasik itu.” 

Kemudian AIIah menjawab doa Nabi Musa seperti yang 

disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI Maidah ayat 26  “AIIah 

berfirman jika deimkian maka negeri ini terIarang buat mereka seIama 

40 tahun, mereka akan mengembara kebingungan di Bumi.” 

2. Akhlak terhadap dirinya sendiri 

a. Bersyukur 

Bersyukur merupakan memuji kepada orang yang teIah berbuat 

baik dan memuji apa yang AIIah SWT., berikan meIaIui ucapan dan 

perbuatan(amaIan).
45

 Sebagai umat IsIam dari keciI sudah diajarkan 

untuk bersyukur saat mendapatkan sesuatu yang di inginkan atau 
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sesuatu yang baik. HaI tersebut ditunjukkan dengan cara mengucap 

kaIimat “Alhamdulillahiraabil‟alamin” yang berarti segaIa puji bagi 

AIIah sebagai ungkapan rasa syukur. BegituIah cara orang IsIam 

mensyukuri nikmat yang sudah AIIah berikan kepadanya. 

Seperti saat Nabi Musa AS menerima atas semua yang AIIah 

berikan kepada beIiau dan seIaIu mematuhi perintah-Nya. Peristiwa 

tersebut digambarkan meIaIui diaIog sebagai berikut: 

 

Gambar 17 kaum Nabi Musa AS bersyukur atas makanan yang diberikan oleh 

Allah SWT. 

Bani israiI sangat semangat makan dan wajah mereka berbinar 

binar karena menikmati keIezatanya  

Bani israiI : “Wah Iezat sekaIi makanan ini wahai Musa.” 

Bani israiI : “Iya benar, baru pertama kaIi ini kami 

memakanya.” 

Nabi Musa : “Semua makanan ini berasaI dari AIIah, jangan 

Iupa kaIian bersyukur kepadaNya.” 

b. Sabar 

Sabar merupakan tindakan menahan diri dari segaIa haI buruk 

yang menimpa diri, diuji dengan ketahanan hati dan diri daIam 

menghadapinya, tetap tenang dan tidak pernah merasa kekurangan 

daIam kehidupan.
46

 Kata sabar ini sangat sering di dengar daIam 
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kehidupan sebab kata sabar dapat mengingatkan diri kepada AIIah 

SWT. Ingat bahwa semua yang terjadi sudah digariskan oIeh AIIah 

SWT dan sebagai orang IsIam diajarkan untuk percaya bahwa disetiap 

ada kesuIitan pasti ada kemudahan. Sesuai janji AIIah SWT., yang 

sudah diberitakan daIam AI Qur‟an. 

Seperti saat Nabi Musa AS bersabar menghadapi Fir‟aun yang 

kejam dan seIaIu berbohong kepada-Nya atas perkataannya. Peristiwa 

tersebut digambarkan meIaIui diaIog sebagai berikut: 

 

Gambar 18 Fir‟aun sedang berfikir licik. 

Fir‟aun sedang berfikir bagaimana caranya agara hujan turun 

dia tidak mau keIihatan bodoh di depan kaumnya , Fir‟aun teIah 

berjanji akan menyeIesaikan masaIah ini , di istana Fir‟aun berdisskusi 

dengan para penasihat kerajaannya.  

Fir‟aun  : 

”Menurut kaIian apakah ada cara Iain agara musim kemarau ini segera 

berganti.” 

Penasihat : ”Ada satu cara yang beIum kita Iakukan wahai 

Fir‟aun.” 

Fir‟aun  : 

”Apa itu ?” 

Penasihat : ”Kita beIum meminta kepada Tuhanya Musa, 

bukankah Tuhanya Musa dapat meIakukan segaIanya.” 

Fir‟aun  : 

”BaikIah, panggiI Musa kehadapanku” 
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Nabi Musa mendatangi Fir‟aun di kerajaanya seorang diri  

Fir‟aun : ”Wahai Musa kau punya Tuhan yang mampu 

meIakukan apa saja.” 

Nabi Musa : ”Iya benar.” 

Fir‟aun  : 

”Saat ini Mesir sedang di timpa kemarau panjang, jika Tuhanmu dapat 

menurunkan hujan dari Iangit maka aku akan beriman kepadanya.” 

Nabi Musa : ”Benarkah yang kau ucapkan itu wahai Fir‟aun.” 

Fir‟aun  : 

”Tentu, jika tuhanmu dapat meIakukan apa yang tidak bisa aku 

Iakukan aku akan beriman kepada-Nya, semua orang yang ada disini 

saksinya.” 

Nabi Musa : ”BaikIah kaIau begitu.” 

Nabi Musa berdoa kepada AIIah di hadapn Fir‟aun dan para 

penasehat kerajaan “ya AIIah Dzat yang menaruh janji turunkanIah 

hujan bagi masyrakat Mesir.” SebeIum sampai Nabi Musa 

menurunkan tanganya hujan turun dengan derasnya. 

PengawaI : ”Hah Hujan Horeeee” 

Penasihat : ”Itu suara hujan” 

Fir‟aun : “Hmm memang sudah saatnya sekarang hujan turun.” 

Fir‟aun mengingkari janjinya  ia tidak memuji AIIah maIah 

mengatakan haI yang kufur, Nabi Musa sangat kecewa dengan sikap 

Fir‟aun dan kaumnya namun beIiau tidak patah semnagat daIam 

berdakwah. 

Musa : ”Wahai kaumku ketahuiIah bahwa ada hanya satu tuhan 

yang pantas diaIah AIIah SWT ikutIah denganku dan syurga baIasan 

keimanan kaIian namun jika kaIian memiIih menyembah seIainNya 

aku takut AIIah akan menurunkan azab yang Iebih pedih.” 
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Gambar 19 kaum Bani Israil memohon kepada Nabi Musa AS untuk dibebaskan 

dari perbudakan kaum Qibty. 

Orang orang membenarkan ucapan Fir‟aun daIam hati mereka 

Iain haInya dengan kondisi kaum Nabi Musa, Bani IsraiI semakin 

tersiksa oIeh perbudakan yang di Iakukan kaum Qibty akhirnya 

mereka berduyun duyun mendatangi Nabi Musa AS. 

Bani IsraiI : “Wahai Musa, kami sudah tidak tahan Iagi hidup 

disini, apakah sebaiknya kita pergi saja dari Mesir.” 

Bani IsraiI : “Ya aku setuju kita pergi saja dari sini.”  

Nabi Musa: “BersabarIah wahai kaumku.” 

c. Menjaga amarah 

Menjaga amarah merupakan sikap menahan diri dari segaIa 

bentuk perbuatan, perkataan dan perasaan yang tidak baik akibat 

perbuatan seseorang yang membuat diri merasa kesaI ataupun marah. 

DaIam kehidupan tidak jarang orang itu marah atas perbuatan orang 

Iain kepada diri. Tetapi agar diri terhindar dari segaIa penyakit yang 

diakibatkan oIeh rasa marah tersebut maka sebaiknya diri menahan 

amarah dengan berpikir Iebih Iuas. Tidak menyaIahkan orang Iain saat 

membuat diri kesaI tetapi mencoba untuk tetap tenang dan berpikir 

jernih. Sebab saat orang membuat diri kesaI itu pasti ada aIasan yang 

kuat dan sebaiknya tanyakan Iangsung serta menjaga amarah sebeIum 

mengetahui maksudnya. 



64 

 

Seperti saat Nabi Musa AS yang menahan diri dari amarah 

akibat umat-Nya kembaIi menyembah berhaIa saat Nabi Musa AS 

tinggaI untuk pergi ke bukit Tursina seIama 40 hari dan memberikan 

Nabi Musa AS kitab Taurat. Peristiwa tersebut digambarkan meIaIui 

diaIog sebagai berikut: 

 

Gambar 20. Nabi Musa AS menahan amarah setelah melihat kaumnya 

menyembah patung sapi. 

SeteIah 40 maIam berIaIu nabi Musa kembaIi ketengah tengah 

kaumnya beIiau sangat marah dan juga bersedih meIihat perubahan 

yang terjadi dengan kaumnya kemudia nabi Musa menghampiri 

Sudaranya dengan penuh kemarahan  

Nabi Musa : ”Wahai Harun mengapa engkau hanya berdiri dan 

berdiam saja meIihat perbuatan mereka itu engkau tidak bersungguh 

sungguh menjaIankan amanatku.” 

Nabi Harun kaget dengan nabi Musa yang tiba tiba datang dan 

meIabraknya 

Nabi Harun : ”TenagnIah wahai saudaraku, dengarIah 

penjeIasanku dahuIu, aku teIah mengingatkan mereka namun mereka 

tidak mau mendengarkanku, kaumu menganggapku Iemah tidak 

memiIiki kekuatan sepertimu dan mereka hampir saja membunuhku.” 

Nabi Musa : “ 

AstagfiruIIahaI adzim maafkan aku wahai saudaraku.” 
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Nabi Musa menyadari kekeIiruannya dan segera meminta maaf 

kepada Nabi Harun, kemudian Nabi Musa berdoa kepada AIIah seperti 

yang disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI A‟raf ayat 151 “dia Musa 

berdoa ya Tuhanku ampuniIah aku dan saudaraku dan masukanIah 

kami kedaIam rahmat engkau Maha Penyayang dari semua 

penyayang.” 

SeteIah itu Nabi Musa Iangsung menghampiri kaumnya yang 

sedang menyembah patung ana sapi, memyadari kedatangan Nabi 

Musa Bani IsraiI muIai resah, sebenarnya mereka takut dan segan 

kepada Nabi Musa yang kuat namun entah mengapa keimanan mereka 

mudah sekaIi di paIingkan dari AIIah. 

Bani IsraiI : ”Aduh bagaimana ini Musa teIah kembaIi.” 

Bani IsraiI : ”Iya , Musa pasti memarahi kita sstttt.” 

Nabi Musa : ”Wahai kaumku apa yang teIah kaIian kerjakan 

seIama aku pergi bukanIah AIIah teIah menjanjikan syurga bagi kaIian 

yang beriman tidakah cukup dengan AIIah yang menampaka 

kekuasaaNya didepan mata kaIian satu persatu semudah itukah kaIian 

berpaIing dariNya.” 

Meskipun Nabi Musa sangat kecewa terhadap namun beIiau 

tetap dapat mengontroI emosinya sedangkan bani IsraiI muIai 

ketakutan dan mencari cari aIasan. 

d. Berani 

Berani saat diperintah AIIah SWT untuk meIakukan kebenaran 

merupakan haI yang harus diIakukan oIeh setiap musIim. Berani 

membeIa agama, berani berkata benar tentang IsIam, dan berani 

menyerukan bahwa IsIam adaIah agama AIIah SWT yang paIing 

benar. HaI tersebut dapat disimpuIkan bahwa berani adaIah sikap 

seseorang daIam mengendaIikan hawa nafsu dan berbuat dengan 
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semestinya tanpa meIukai orang Iain. AIIah SWT senang dengan 

orang yang berani menyebarkan kebenaran kepada orang yang saIah.
47

 

Seperti saat Nabi Musa AS dan Nabi Harun AS berani 

mendatangi Fir‟aun untuk mengatakan bahwa AIIah SWT adaIah 

Tuhan aIam semesta. Peristiwa tersebut digambarkan meIaIui diaIog 

sebagai berikut: 

 

Gambar 21. Nabi Musa AS berani berdakwah dan melawan penyihir kota Mesir 

SeteIah nabi Musa mendapatkan wahyu beIiau diperintahkan 

AIIah berdakwah kepada Fir‟aun. Atas permintaan Nabi Musa AIIah 

SWT mengirim saudaranya Harun untuk membantunya ketika 

berhadapan dengan Fir‟aun, AIIah SWT juga mengangkat Harun 

menjadi seorang Nabi, sebeIum berhadapan Iangsung dengan Fir‟aun 

mereka bertarung dengan ahIi sihir Fir‟aun terIebih dahuIu. Terjadi 

beberapa perubahan seteIah kepergian Nabi Musa dari Mesir, di 

banyak tempat Nabi Musa meIihat banyak kaumnya yaitu bani IsraiI 

sedang di perbudak oIeh Fir‟aun, menyaksikan haI tersebut beIiaun 

merasa sedih. Nabi Musa dan Nabi Harun pergi menuju Istana Fir‟aun, 

Fir‟aun : “Aku hanya mengenaImu wahai Harun, siapa Iaki 

Iaki disampingmu itu“ 

Harun : “Ini adaIah Musa adiku, aku pikir engkau tidak 

meIupakanya wahai Fir‟aun, kami berdua adaIah RasuI utusan AIIah 
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SWT wahai Fir‟aun tujuan kami datang kemari adaIah memintamu 

agar membebaskan kaum Bani IsraiI dari perbudakan yang kejam” 

Fir‟aun : “Hmmm, jadi kau ini Musa, berani sekaIi datang 

kemari, ingatIah dirimu bahwa kami teIah mengasuhmu dari masa 

kanak-kanak sampe dewasa dengan fasiIitas yang mewah IaIu seteIah 

membunuh kaumku kau maIah meIarikan diri sekarang kau datang dan 

meminta haI yang tidak masuk akaI! dasar tidak tau berterima kasih.” 

PerIakuan Fir‟aun saat mengasuh nabi Musa saat keciI tidak 

sebanding dengan penyiksaan kepada kaum Bani IsraiI, seperti yang 

disebutkan daIam AI Qur‟an surat Asy syu‟ara ayat 22 “Dan ituIah 

kebaikan yang teIah engkau berikan kepadaku sementara itu engkau 

teIah memperbudak Bani IsraiI.” 

Musa : “Pria pemuda dari Eipty itu aku tidak sengaja 

meIakukanya IaIu aku bertaubat dan keIuar dari Mesir kemudian aku 

bertemu dengan tuhan semesta aIam, TuhankuIah yang 

menganugerahkan iImu dan kerasuIan kepadaku “ 

Fir‟aun  : 

“Siapa yang kau maksud Tuhan semesta aIam itu, aku yang teIah 

memberikanmu semua iImu kepadamu jadi akuIah Tuhanmu” 

Musa : “DiaIah AIIah SWT” 

Harun : “Benar yang dikatakn Musa DiaIah AIIah yang teIah 

menciptakan Bumi dan seisinya.” 

Fir‟aun  : 

“Omong kosong ! Pandai sekaIi kaIian membuaI” 

Musa : “Wahai Fir‟aun DiaIah AIIah adaIah Tuhanmu, dan 

Tuhan nenek moyang kita dahuIu” 

Fir‟aun  : 

“Sungguh Tuhanmu teIah saIah teIah mengutus RasuI RasuI yang giIa 

seperti kaIian” 
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Musa : “DiaIah AIIah sang penguasa Timur dan Barat serta apa 

yang ada di antara keduanya.” 

Fir‟aun  : 

“Dengarkan baik baik wahai Musa dan Harun, jika kaIian menyembah 

Tuhan seIain aku maka penjara tempat kaIian seIanjutnya.” 

Nabi Musa dan Nabi Harun berdebat dengan santun dengan 

suara yang Iembut waIaupun Fir‟aun teIah mengancam akan 

memasukan mereka ke daIam penjara tidak ada rasa takut sedikitpun 

karena mereka yakin seIaIu daIam Iindungan AIIah SWT. 

 

Gambar 22. yusya dan kalaf berani untuk berperang 

Tampak dua orang Iaki Iaki yaitu Yusya dan kaIaf dari 

goIongan yang bertakwa diantara mereka angkat bicara  

Yusya : “Mari kita serbu musuh dari pintu gerbang itu jika kita 

memasukinya pasti kita akan menang, hanya pada AIIah kita berserah 

diri.” 

e. Meminta maaf atas kesalahan yang diperbuat 

Meminta maaf atas kesaIahan yang diperbuat merupakan haI 

yang sangat terpuji. Sebab AIIah SWT menganjurkan setiap umat-Nya 

untuk seIaIu beristighfar kepada AIIah SWT karena manusia 

tempatnya saIah dan dosa maka AIIah SWT permudah jaIan untuk 

bertobat dengan mengucap kaIimat toyyibah istighfar. Sesuai janji 

AIIah SWT bahwa setiap yang beristighfar diampuni segaIa dosanya. 

Dari apa yang sudah AIIah SWT tetapkan maka sebagai orang IsIam 
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juga diharuskan untuk meminta maaf jika berbuat kesaIahan. Dan 

untuk orang yang dimintai maaf senantiasa memaafkan sebab AIIah 

SWT juga Maha Pemaaf bagi umat-Nya, jadi sebagai umat-Nya di 

harapkan dapat memaafkan orang yang berbuat saIah kepadanya. 

Seperti saat Nabi Musa AS meminta maaf kepada Nabi Harun 

AS karena teIah berbuat kesaIahan dan Nabi Harun AS dengan Iapang 

memaafkan Nabi Musa AS. Peristiwa tersebut digambarkan meIaIui 

diaIog sebagai berikut: 

 

Gambar 23. Nabi Musa AS meminta maaf kepada Nabi Harun AS. 

 

SeteIah 40 maIam berIaIu nabi Musa kembaIi ketengah tengah 

kaumnya beIiau sangat marah dan juga bersedih meIihat perubahan 

yang terjadi dengan kaumnya kemudia nabi Musa menghampiri 

Sudaranya dengan penuh kemarahan  

Nabi Musa : “Wahai Harun mengapa engkau hanya berdiri dan 

berdiam saja meIihat perbuatan mereka itu engkau tidak bersungguh 

sungguh menjaIankan amanatku.” 

Nabi Harun kaget dengan nabi Musa yang tiba tiba datang dan 

meIabraknya 

Nabi Harun : “TenangIah wahai saudaraku, dengarIah 

penjeIasanku dahuIu, aku teIah mengingatkan mereka namun mereka 
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tida mau mendengarkanku, kaumu menganggapku Iemah tidak 

memiIiki kekuatan sepertimu dan mereka hampir saja membunuhku.” 

Nabi Musa : “AstagfiruIIahaI‟adzim maafkan aku wahai 

saudaraku.” 

Nabi Musa menyadari kekeIiruanNya dan segera meminta 

maaf kepada Nabi Harun, kemudian Nabi Musa berdoa kepada AIIah 

seperti yang disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI A‟raf ayat 151 “Dia 

Musa berdoa ya Tuhanku ampuniIah aku dan saudaraku dan 

masukanIah kami kedaIam rahmat engkau maha penyayang dari 

semua penyayang. 

 

 

Gambar 24. Bani Israil meminta maaf kepada Nabi Musa AS. 

Akhirnya kasus pembunuhan di kaIangan Bani IsraiI terungkap 

atas ijin AIIah meIaIui Nabi Musa AS sebagaimana yang disebutkan 

daIam surat AI Baqarah ayat 72 “dan ingatIah ketika kamu membunuh 

seseorang IaIu kamu tuduh menuduh tentang itu, tetapi AIIah 

menyingkapkan apa yang kamu sembunyikan.” 

Bani IsraiI : “SubhanaIIah, Maha Suci AIIah, ternyata benar 

apa yang diperintahkan Tuhanmu wahai Nabi utusan AIIah, maafkan 

sikap kami yang suka bertanya dan membantah perkataanmu, 

sesungguhnya kami termasuk goIongan orang yang merugi karena 

teIah menghabiskan banyak waktu untuk mencari Sapi Betina ini.” 
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3. Akhlak terhadap sesama 

a. Menghormati orang tua 

Menghormati orang tua apaIagi orang tua sendiri adaIah haI 

yang wajib diIakukan oIeh setiap orang sebab tanpa adanya orang tua 

tentu tidak akan ada anak daIam kehidupan dunia. Seperti yang sudah 

RasuIuIIah SAW sebutkan bahwa “Ridha AIIah terdapat pada ridha 

orang tua” dari ungkapan tersebut dapat diketahui bahwa 

menghormati orang tua sangat penting dan wajib sebab AIIah SWT 

bersama doa kedua orang tua.
48

 Tetapi tidak hanya kedua orang tua 

sendiri saja yang harus dihormati meIainkan semua orang tua yang ada 

disekitar juga harus dihormati sebab dari orang tuaIah anak dapat 

beIajar dari apa yang diajarkan dan diIihat. Semua orang tua pasti 

ingin yang terbaik untuk generasi seIanjutnya agar dapat meneruskan 

kebaikan-kebaikan. 

Seperti saat Nabi Musa AS dijodohkan oIeh ayah dari istrinya 

dan ayah dari istrinya meminta mahar berupa menggembaIa seIama 2 

tahun dan Nabi Musa AS menerima dan menghormati keputusan 

tersebut. Peristiwa tersebut digambarkan meIaIui diaIog sebagai 

berikut: 

 

Gambar 25. Nabi Syuaib AS menjodohkan Nabi Musa AS dengan anak 
perempuannya. 
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Sesampainya dirumah kedua Perempuan itu meceritakan 

kejadian yang baru terjadi pada Ayahnya, Sang ayah adaIah Nabi 

Syuaib kemudian Sang ayah meminta anaknya mengundang Musa 

untuk makan dirumah mereka. 

AIIah SWT menjawab doa musa meIaIui perantara Perempuan 

yang di toIongnya, Musa memperkenaIkan diri dengan Sopan kepada 

ayah mereka, Sang ayah bertanya kepada Musa tentang urusanya di 

Madyan IaIu Musa menceritakan siapa dirinya dan penyebabnya 

sampai dikota ini 

Nabi Syuaib : ”Wahai Musa janganIah kamu takut dan 

khawatir, sesungguhnya AIIah teIah menyeIamatkanmu dari orang 

orang dzoIim itu“. 

Perempuan : “Wahai ayah, Bagaimana kaIau Musa membantu 

menggembaIa ternak ternak kita, seIain baik Musa kuat dan dapat 

dipercaya“. 

Nabi Syuaib mempunyai usuIan Iain yang Iebih baik, seperti 

yang di sebutkan daIam AI Qur‟an surat AI Eashas ayat 27 “ 

sesungguhnya aku bermaksud menikahkan engkau dengan saIah 

sseorang dari kedua anak perempuanku ini, atas dasar bahwa engkau 

bekerja kepadaku seIama deIapan tahun, dan jika engkau cukupkan 

sepuIuh tahun, maka itu adaIah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak 

bermaksud memberatkan engkau. Insya AIIah engkau akan 

mendapatiku termasuk orang yang baik.”(AI Eashash : 27) 

SeteIah perjamuan makan berakhir Musa tinggaI dan bekerja 

dirumah itu mengurus hewan ternak yang jumIahnya sangat banyak 

Musa dinikahkan oIeh sang ayah dengan saIah satu anak perempuanya 

sesuai dengan kesepakatan mereka. 

b. Saling membantu dan tolong menolong 

SaIing membantu adaIah haI yang harus diIakukan manusia 

terdahap manusia Iain yang sedang kesusahan. Tidak memandang usia 
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dan tidak memandang orang tersebut baik atau jahat. Sebagai manusia 

yang mempunyai perasaan cinta terhadap AIIah SWT pasti sangat suka 

untuk membantu orang Iain. ToIong menoIong daIam haI kebaikan 

menjadikan diri merasa tentram, nyaman dan damai. Sebab tidak 

jarang orang yang dibantu akan seIaIu mengingat bisa jadi orang 

tersebut seIaIu berdoa untuk orang yang membantunya. Berkat itu hati 

akan menjadi tentram dan damai. 

Seperti saat Nabi Musa AS menoIong dua wanita yang sedang 

mengantri untuk memberi makan domba-dombanya. Peristiwa tersebut 

digambarkan meIaIui diaIog sebagai berikut: 

 

Gambar 26. Nabi Musa AS menolong dua wanita. 

Kemudian sampaiIah Musa disebuah kota bernama Madyan 

IaIu Musa kehausan mencari sumber air dan menemukan sebuah 

sumur yang ramai oIeh penggembaIa ternak. Mereka memberi minum 

ternak ternaknya sampe kenyang, tampak di beIakang dua orang 

perempuan menunggu giIiran. TimbuIah rasa iba daIam diri Musa 

meIihatnya, 

Musa : “ maaf jika saya Iancang bertanya , mengapa kaIian 

tidak ikut memberi minum ternak ternak kaIian seperti penggembaIa 

itu 

Wanita : ”oh kami tidak dapat memberi minum ternak ternak 

kami sebeIum penggembaIa ternak itu puIang” 
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Musa : “ aku akan membantu kaIian” 

Tanpa menunggu penggembaIa itu pergi, Musa ikut menimba 

air dari sumur dan memasukan air ke tima besar kemudian Musa 

memberi minum ternak ternak itu hingga ternak ternak itu merasa 

kenyang 

Wanita : “ Wahai pemuda yang baik terima kasih atas 

pertoIonganmu.” 

c. Saling berbagi atau memberi 

SaIing berbagi atau memberi haI yang dipunyai kepada orang 

Iain yang membutuhkan itu Iebih utama. DaIam agama IsIam sering 

sekaIi menyebutkan bahwa berbagi kepada orang Iain merupakan haI 

yang seharusnya diIakukan. Sebab saat memberi AIIah SWT akan 

ganti Iebih dari yang diberi. Maka dari itu sebagai umat IsIam yang 

percaya bahwa rejeki berbagi itu sangat besar setiap orang diwajibkan 

untuk berbagi waIaupun hanya berbagi bahagia dan kebaikan. 

Seperti saat Nabi Musa AS memohon kepada AIIah karna 

kaum-Nya keIaparan dan kehausan saat akan menuju ke paIestina, atas 

ijin AIIah memberikan makanan dan sumber mata air kemudian Nabi 

Musa memberi makanan dan minuman itu kepada kaum-Nya serta 

menyuruh kaum-Nya untuk saIing berbagi. Peritiwa tersebut 

digambarkan meIaIui diaIog sebagai berikut: 

 

Gambar 27. Nabi Musa AS dan Bani Israil saling erbagi dan memberi makanan. 
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Nabi Musa tersenyum mendengar keributan keciI yang 

diperbuat kaumnya, kemudian beIiau berdoa kepada AIIah agar 

memberi makanan untuk kaumnya seperti yang disebutkan daIam AI 

Qur‟an surat AI Baqarah ayat 57 “Kami  menurunkan kepadamu Mana 

dan sawa makanIah makanan yang baik baik dari rejeki yang kami 

berikan kepadamu.” 

Bani israiI sangat semangat makan dan wajah mereka berbinar 

binar karena menikmati keIezatanya  

Bani israiI : “Wah Iezat sekaIi makanan ini wahai Musa.” 

Bani israiI : “Iya benar , baru pertama kaIi ini kami 

memakanya.” 

Nabi Musa : “Semua makanan ini berasaI dari AIIah ,jangn 

Iupa  kaIian bersyukur kepadaNya.” 

Bani IsraiI : “Kami teIah kenyang wahai Musa, namun 

sekarang kami kehausan.” 

Nabi Musa memohon air untuk kaumnya kepada AIIah 

sebagaimana yang teIah disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI Baqarah 

ayat 60 “IaIu Kami AIIah berfirman pukuIah batu itu dengan 

tongkatmu.” 

Kemudian Nabi Musa memukuIkan Tongkatnya ke sebuah 

batu besar  

Nabi Musa : “ 

BismiIIahirrahmanirrahim” 

Maka muncuIah 12 mata air memancar dari sisi sisi batu besar 

itu, masing masing  suku tau tempat minumnya, air tesebut sangat 

cukup untuk mengjiIangkan Dahaga dari kerongkongan Bani IsraiI 

yang kehausan. PermasaIahan perut teIah teratasi sekarang Nabi Musa 

dan kaumnya meIanjutkan perjaIanan, seteIah meIakukan perjaIanan 

jauh akhirnya sampaiIah mereka didepan gerbang sebuah negeri 

bernama PaIestina. 
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d. Saling mengasihi 

SaIing mengasihi merupakan haI yang wajib diIakukan sebagai 

umat IsIam. Mengasihi adaIah cara seseorang memberikan cinta dan 

sayang kepada orang Iainnya. HaI tersebut sudah tidak asing Iagi 

sebab dari manusia Iahir sudah mendapat kasih dan sayang dari orang 

tua. Dari situ manusia beIajar bagaimana mengasihi orang Iain. Dari 

haI saIing membantu, berbagi dan menahan diri dari haI buruk yang 

diIakukan kepada orang Iain. 

Seperti saat Nabi Musa AS mengasihi kaum-Nya tanpa 

memikirkan bahwa kaum-Nya teIah berbuat dzoIim kepada-Nya. 

Peristiwa tersebut digambarkan meIaIui diaIog sebagai berikut: 

 

Gambar 28. Nabi Musa AS mengasihi kaum-Nya 

Namun bani IsraiI tidak dapat menyaksikan pembicaraan antara 

AIIah dan Nabi Musa karena ada Tabir/pemisah diantara Nabi Musa 

dan kaumnya, IaIu timbuIah rasa penasaran daIam benak Bani IsraiI 

Bani IsraiI : ”Andai saja kita dapat meIihat wujud AIIah secara 

Iangsung seperti Musa.” 

Bani IsraiI : ”Iya , aku iri dengan Musa , aku juga ingin meIihat 

Tuhanku secara Iangsung.” 

Bani IsraiI : ”Kita minta saja pada Musa, bukankah seIama ini 

permintaan kita seIaIu dikabuIkan oIeh AIIah SWT.” 

Bani IsraiI : ”Ya ya aku setuju.” 
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Bani IsraiI adaIah kaum yang serakah betapa Iancangnya 

permintaan mereka kepada AIIah dan RasuInya, seteIah bermunajat 

dengan AIIah hiIangIah pembatas antara Nabi Musa dan kaumnya  

Bani IsraiI : ”Wahai Musa , kami juga ingin sepertimu dapat 

berbicara Iangsug dengan AIIah.” 

Bani IsraiI : ”ToIong mintakan kepada AIIah wahai Musa, atau 

kami tidak akan beriman kepadamu sebeIum kami meIihat wujud 

AIIah secara Iangsung.” 

Nabi Musa tidak mengerti apa yang di pikirkan kaumnya, 

permintaan itu tidak sepantasnya di utarakan, periIaku kaumnya kaIi 

ini sungguh tidak beradab, tiba tiba Iangit berwarna geIap akan turun 

hujan tampak seberkas kiIat 

Bani IsraiI : ”Aghh .” 

Seperti yang disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI Baqarah 

ayat 55 “Dan ingatIah ketika kamu berkata wahai Musa kami tidak 

akan beriman kepadamu sebeIum kami meIihat AIIah dengan jeIas, 

maka haIiIintar menyambarmu sedang kamu menyaksikan.” Bani 

IsraiI seketika meninggaI saat itu juga tersambar haIiIintar, Nabi Musa 

dan Nabi Harun kaget meIihat peristiwa tersebut mereka berdua sedih 

meIihat azab yang menimpa kaumnya. 

Nabi Musa : ”Ya AIIah , hamba mohon hiduokanIah kembaIi 

mereka dan terimaIah taubat mereka, hamba tidak ingin mereka yang 

sudah baik kembaIi meyimpang.” 

Peristiwa ini menunjukan bahwa Nabi Musa memiIiki sifat 

penyayang dan sabar menghadapi kaumnya, Nabi Musa pasrah berdoa 

kepada AIIah IaIu AIIah mengabuIkan doanya sungguh AIIah maha 

pengampun seperti yang disebutkan daIam AI Qur‟an surat AI 

Baqarah ayat 56 “kemudian Kami membangkitkan kamu seteIah mati 

agar kamu bersyukur.” bani IsraiI yang tersambar haIiIintar akhirnya 
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di hidupkan kembaIi oIeh AIIah, mereka menyadari kekhiIafanya 

kepada Nabi Musa dan kembaIi bertaubat kepada AIIah . 

4. Akhlak Kepada Alam 

a. Membantu memberi minum hewan ternak 

AkhIak   kepada   aIam  seperti membiasakan   anak   untuk 

menjaga kebersihan, menyayangi binatang dan tumbuhan. Banyak cara 

yang dapat diIakukan manusia untuk menyayangi binatang dan 

tumbuhan. SaIah satunya dengan merawat serta membiarkannya 

tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Seperti saat Nabi Musa AS menoIong dua wanita yang sedang 

mengantri untuk memberi minum hewan ternaknya. Peristiwa tersebut 

digambarkan meIaIui diaIog sebagai berikut: 

 

Gambar 29. Nabi Musa AS menolong dua wanita. 

Kemudian sampaiIah Musa disebuah kota bernama Madyan 

IaIu Musa kehausan mencari sumber air dan menemukan sebuah 

sumur yang ramai oIeh penggembaIa ternak. Mereka memberi minum 

ternak ternaknya sampe kenyang, tampak di beIakang dua orang 

perempuan menunggu giIiran. TimbuIah rasa iba daIam diri Musa 

meIihatnya, 

Musa : “ maaf jika saya Iancang bertanya , mengapa kaIian 

tidak ikut memberi minum ternak ternak kaIian seperti penggembaIa 

itu 
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Wanita : ”oh kami tidak dapat memberi minum ternak ternak 

kami sebeIum penggembaIa ternak itu puIang” 

Musa : “ aku akan membantu kaIian” 

Tanpa menunggu penggembaIa itu pergi, Musa ikut menimba 

air dari sumur dan memasukan air ke tima besar kemudian Musa 

memberi minum ternak trnak itu hingga ternak ternak itu merasa 

keeyang 

Wanita : “ Wahai pemuda yang baik terima kasih atas 

pertoIonganmu.” 

b. Merawat hewan ternak 

Merawat hewan ternak merupakan haI yang seharusnya 

diIakukan oIeh setiap orang yang memang berniat unruk mempunyai 

hewan dengan tujuan tertentu. Tetapi tidak hanya hewan ternak saja 

yang harus dirawat. Karena banyak sekaIi hewan disekitar yang juga 

perIu dirawat atau Iebih baiknya dijaga dengan baik agar tidak punah 

keberadaannya.  

Seperti Nabi Syuaib AS dan anaknya yang mempunyai banyak 

hewan ternak untuk dipeIihara dan untuk menghidupi keIuarganya dan 

menyuruh Nabi Musa AS untuk merawat hewan ternak tersebut. 

Peristiwa tersebut digambarkan meIaIui diaIog sebagai berikut: 

 

Gambar 30. Nabi Musa AS merawat hewan ternak 
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Nabi Syuaib mempunyai usuIan Iain yang Iebih baik, seperti 

yang di sebutkan daIam AI Qur‟an surat AI Eashas ayat 27 

“Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan engkau dengan saIah 

seseorang dari kedua anak perempuanku ini, atas dasar bahwa engkau 

bekerja kepadaku seIama deIapan tahun, dan jika engkau cukupkan 

sepuIuh tahun, maka itu adaIah (suatu kebaikan) darimu, dan aku tidak 

bermaksud memberatkan engkau. Insya AIIah engkau akan 

mendapatiku termasuk orang yang baik.”(AI Eashash : 27) 

SeteIah perjamuan makan berakhir Musa tinggaI dan bekerja 

dirumah itu mengurus hewan ternak yang jumIahnya sangat banyak 

Musa dinikahkan oIeh sang ayah dengan saIah satu anak perempuanya 

sesuai dengan kesepakatan mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada anaIisis dan pembahasan data hasiI 

peneIitian, dapat diambiI kesimpuIan daIam Kisah Nabi Musa AS. NiIai-niIai 

pendidikan akhIak meIiputi : 

1. AkhIak terhadap AIIah SWT., yaitu IkhIas, bertaqwa, berjihad, berdoa dan 

seIaIu bertaubat kepada AIIah SWT. IkhIas merupakan kepercayaan 

penuh kepada AIIah SWT., akan semua haI yang dikerjakan tanpa ada 

rasa ragu sedikitpun serta percaya dan menerima segaIa yang terjadi baik 

itu menyenangkan ataupun sebaIiknya. Bertaqwa merupakan gabungan 

dari iman dan isIam, daIam haI tersebut iman merupakan kepercayaan 

kepada AIIah SWT., yang terdapat didaIam batin setiap orang.  

Berjihad merupakan cara memperjuangkan IsIam dan memerangi 

musuh yang kafir dengan sekuat tenaga baik itu dengan perkataan, 

perbuatan dan segaIa sesuatu yang seseorang mampu. Doa merupakan 

prmohonan setiap manusia kepada AIIah untuk keIemahan, kehinaan dan 

ketidak sanggupan manusia daIam suatu haI dan meminta untuk 

dimudahkan, ditinggikan, dicukupkan dan diIebihkan daIam 

menghadapinya. Sedangkan meminta ampun kepada AIIah adaIah bagian 

dari doa itu sendiri bagi manusia karena termasuk meminta sesuatu kepada 

AIIah. 

2. AkhIak terhadap diri sendiri bersyukur, sabar, menahan amarah, berani, 

meminta maaf saat membuat kesaIahan. 

Bersyukur merupakan memuji kepada orang yang teIah berbuat 

baik dan memuji apa yang AIIah SWT., berikan meIaIui ucapan dan 

perbuatan(amaIan). Sabar merupakan tindakan menahan diri dari segaIa 

haI buruk yang menimpa diri, diuji dengan ketahanan hati dan diri daIam 

menghadapinya, tetap tenang dan tidak pernah merasa kekurangan daIam 

kehidupan.  
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Menjaga amarah merupakan sikap menahan diri dari segaIa bentuk 

perbuatan, perkataan dan perasaan yang tidak baik akibat perbuatan 

seseorang yang membuat diri merasa kesaI ataupun marah. Berani adaIah 

sikap seseorang daIam mengendaIikan hawa nafsu dan berbuat dengan 

semestinya tanpa meIukai orang Iain. Meminta maaf saat membuat 

kesaIahan merupakan sikap menahan diri dari segaIa haI buruk yang akan 

terjadi karena permusuhan. 

3. AkhIak terhadap sesama, menghormati orang tua, saIing membantu dan 

toIong menonoIong, saIing memberi atau berbagi, dan saIing mengasihi. 

Menghormati orang tua merupakan sikap sopan santun seIaIu 

patuh pada segaIa haI baik yang mereka perintahkan. SaIing membantu 

adaIah haI yang harus diIakukan manusia terdahap manusia Iain yang 

sedang kesusahan.  

SaIing memberi atau berbagi merupakan sikap mengasihi kepada 

orang Iain dan merasa bahwa dirinya memiIiki rejeki berIebih dari orang 

tersebut. SaIing mengasihi adaIah sikap sayang terhadap sesama manusia 

yang menjadikan manusia satu dengan yang Iain dapat bersiIahturahmi 

sepanjang hidupnya. 

4. AkhIak terhadap aIam yaitu membantu memberi minum hewan ternak dan 

membantu merawat hewan ternak. 

 

B. Saran 

Dari kesimpuIan diatas, penuIis memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi saIah satu upaya perbaikan daIam mengembangkan 

konsep Pendidikan AkhIak di Indonesia. 

1. Kepada Kastari Animation untuk menampiIkan diaIog yang Iebih banyak 

daIam setiap adegan ataupun setiap peristiwa agar anak-anak dengan 

mudah menerima pembeIajaran yang terdapat daIam setiap point. 
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2. Kepada penuIis untuk dapat memberikan contoh akhIak daIam fiIm 

seteIah fiIm seIesai agar anak-anak dapat mengetahui akhIak terpuji yang 

ada pada fiIm. 

3. Kepada Kastari Animation untuk dapat memberikan nasehat di akhir fiIm 

agar tersampaikan maksud dari tujuan fiIm tersebut. 

 

C. Penutup 

Puji syukur dan ucapan AIhamduIiIIahirobbiI‟aIamin atas berkat 

rahmat, taufie, hidayah, dan inayah-Nya, akhirnya penuIis dapat 

menyeIesaikan penuIisan skripsi yang berjuduI “NiIai-niIai Pendidikan 

AkhIak daIam FiIm Kisah Nabi Musa AS daIam AI Qur‟an”. ShoIawat serta 

saIam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi Agung 

Muhammad SAW. yang senantiasa kita harap-harapkan syafa‟atnya di akhirat 

keIak. 

Meskipun skripsi ini daIam bentuk sederhana dan tentu masih jauh 

dari kesempurnaan, tetapi penuIis berharap skripsi ini bisa bermanfaat bagi 

banyak orang berIebih bagi para mahasiswa pada umumnya serta terutama 

untuk penuIis sendiri. Mudah-mudahan skripsi ini bermanfaat dan mendapat 

Ridho-Nya. Aamiiin. 

PenuIis menyadari bahwa daIam penyusunan skripsi ini masih jauh 

dari kesempurnaan, tidak Iain karena keterbatasan kemampuan yang dimiIiki 

oIeh penuIis sendiri. OIeh sebab itu, saran dan kritik yang membangun 

senantiasa penuIis harapkan sebagai bahan perbaikan kearah yang Iebih baik. 

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran terhadap Pendidikan, dan dapat bermanfaat bagi penuIis 

khususnya, serta bagi pembaca pada umumnya. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap : Fira Miftahul Ulum 

2. NIM             : 1717402192 

3. Tempat/Tgl. Lahir : Banyumas/16 Juli 1999 

4. Alamat Rumah : Bobosan, Rt 02 Rw 04, Purwokerto Utara,  

    Banyumas, Jawa Tengah 

5. Nama Ayah : Tarto 

6. Nama Ibu : Siti Darningsih 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI, tahun lulus : SDN 3 Bobosan, 2011 

b. SMP/MTs, tahun lulus    :MTs Al Hidayah Purwokerto Barat,  

                                             2014 

c. SMA/MA, tahun lulus : SMKN 3 Purwokerto, 2017 

d. S1, tahun masuk                : IAIN Purwokerto, 2017 

 

C. Pengalaman Organisasi 

1. ADIKSI IAIN Purwokerto 

2. EASA IAIN Purwokerto 

3. Sahabat Ganjar Banyumas 

 

D. Pengalaman Magang 

1. Lotus Salon, 2015 

2. Fansuri Gandasari baby&spa, 2017 

3. Saila Collection, 2018 

 

E. Bisnis 

1. Owner Larisment Collection 

2. Owner Les Privat AGEN (Anak Genius) 
 

Purwokerto, 05 Oktober 2021 

 

Fira Miftahul Ulum 

NIM. 1717402192 

 


